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ABSTRAKSI

Rayyani, Dewi, 2008. "Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Autismalab
Lingkungan Sekolah Formal Di SDN | Sumbersari" S&riFakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Malang

Dosen Pembimbing : lin Tri Rahayu M.Si

Kata Kunci : Interaksi Sosial , Anak utisma
Setiap manusia pada dasarnya merupakan mahluK, s@sta mahluk

yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan otfaimg Mereka memerlukan

interaksi untuk melakukan hubungan sosial dengangplain. Interaksi ini terjadi
antara individu dengan individu yang lain, dan matabkan penerimaan akan
lingkungan tersebut. Rasa diterima kehadirannyah ademua pihak akan
menimbulkan rasa aman pada diri individu. Rasa aimaskan memberi mereka
dukungan dan perhatian dari orang lain. Penerirrdanerupakan motivasi yang
baik untuk membuat individu terus berusaha untukinteraksi dengan
lingkunganya. Adapun Dalam perkembangan seorank temdapat istilah anak
yang memiliki kebutuhan khusus. Anak dengan ganggquerkembangan sejak
lahir dikenal dengan autisma, yaitu gangguan pebesmganpervasive,yang
mana gangguan ini menyebabkan anak mengalami kelaialam sosial, bahasa
dan kecerdasan. Adapun dalam SDN sumbersari tdrdapé dengan gangguan
autisma yang telah dapat mengembangkan kemampteakisinya hal ini dapat
dilihat dari bagaimana anak dapat merasakan oraimgnhisalnya menangkap
perintah, bermain dengan teman, menirukan apa \dikgtakan guru dan
temanya. Sekolah umum akan menberikan pengaruh yaesar bagi
prerkembangan kemampuan interaksi sosial anak dengmngguan
perkembangan seperti autisnidengan bersekolah atau bersosialisasi bersama
orang-orang yang normal, anak autisma dapat mermggkhn tingkat sosialisasi
dan sedikit berinteraksi walaupun dengan pasif kaerdapat meningkatkan
sosialisasi yang selama ini tidak berkembang debgén

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan afemi bagaimana
kemampuan interaksi sosial siswa autisma dalam laekimrmal di SDN |

Sumbersari Malang, Yang mana sekolah ini merupaekolah inklusi yang

menerima anak dengan berkebutuhan khusus.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  Kkatfi karena
penalitian ini menjelaskan keadaan atau fenometapdngan yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sadglam penelitian ini
berjumlah 3 orang subyek. Dari data yang dikumpulldianalisa dengan
menggunakan teknik analisa deskriptif, yaitu bemasamemaparkan hasil
penelitian sebagaimana adanya sesuai dengan da@ digumpulkan dan
dilanjutkan dengan menarik kesimpulan dengan medibgkan keadaan
lapangan dengan satandar buku yang mangacu padgateg ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ikgrsosial siswa
autisma dalam lingkungan sekolah formal cukup bailereka mampu
mengimitasi prilaku teman bermainya, melakukan koikasi dua arah,
mematuhi perintah guru tanpa membantah, mampu mpanyang lain baik itu
yang dikenalnya ataupun tidak dan dapat menyebut&ara teman sekelasnya.
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Sedangkan upayayang dilakukan sekolah untuk memniseéswa autisma
adalah dengan membuat pegayuban bagi orang tua aotg&ma untuk
memudahkan pengontrolan perkembangan siswa dan eniar pendampingan
intensif melalui olahraga bersama untuk merangskegampuan interaksi
dengan yang lain, dan membuatkan kantin khusus A®BHain itu faktor
pendukung dari terjadinya interaksi sosial tersedmdlah adanya penerimaan
teman-teman mereka dan tidak membedakan anak-amigkna tersebut dengan
yang lainya..

ABSTRACT

Rayyani, Dewi. 2008. “The Social Interaction Skiff Autism Student at the
Formal School of SDN 1 Sumbersari” Thesis of Psimiyp Faculty, Islamic State
University, Malang

Guidance Lecturer: lin Tri Rahayu M.Si

Key words: social interaction, autism

Every human being basically is a social creature wvdamnot live by their
selves without the others. They need interactionsagial relationship. This
interaction happened among the individuals and ireguacceptance of
environment. Feel to be accepted will build a feglof secure of the individual.
This feeling will give them support and attentiororh other people. This
acceptance is a good motivation to keep tryingniaraction with others.

In children growth, there is term for children whwave special
requirement that is children who have personalitgoler. Children with
personality disorder from born are called autisrat tis pervasive disorder. It
causes the children have deviation in social, lagguand intelligence. There are
children with autism in SDN Sumbersari who have eleped their interact
ability. It can be seen from how they already carl fother people such as:
catching the command, playing with friend, imitgtivhat have been said by their
teacher or friends. Formal school will give big lignce to the ability of
interaction of children development with autism. Bwdying or interact with
ordinary people or children, autism children canealep their social interaction
which is still not improve well although passively.

The aims of the research are to find out and tcetstdnd how is the
social interaction skill of autism students at tfemal school of SDN 1
Sumbesari, Malang. The school is an inclusion skcti@d accepts a special need
child.

The research used a qualitative descriptive metiezhuse it explained
the phenomena gathered by observation, interviedd @mcumentation. The
samples are 3 children. The data was analyzed tisendescriptive analysis, that
is, to describe the research result accordingdacttlected data, and followed by
drawing conclusion with the adding of the field ddion using the book standard
based on the existing theory.
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The research result shows that the social interaskill of autism student
at the formal school is good, they can imitatertfréends’ behaviors, do the two
way communication, follow the teacher’s instructwithout any refutes, able to
speak with the stranger and could mention thesstiemates’ names.

While the efforts done by the school to help tliisan students are to
establish the parents community for autism studentsder to make the student’s
development monitoring easy and to give an intensiupervision by taking
exercise together to stimulate the interaction ttrers, and to establish a special
canteen for ABK. The supporting factors of this iabdnteraction are the
acceptance of others and the same treatment fautisam students.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pada dasarnya merupakan mabhluk, sgaiti mahluk
yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan ofaimgatau tanpa lingkungan
sosial tertentu. Seorang anak dilahirkan, dirawditlidik, berkembang dan
bertingkahlaku sesuai martabat manusiawinya, damdalingkungan Kkultural
sekelompok manusia. Oleh karena itu, keluarga dagkungan sosial dihayati
oleh anak sebagai bagian dari dirinya sendiri. Bankata lain, manusia adalah
individu sosial yang harus hidup di tengah lingkamgosial. Sejak ia dilahirkan
telah membutuhkan pergaulan dengan orang lain untekibantu memenuhi
kebutuhan hidupnya. Hal ini dapat dilihat ketikaaudua bulan hubungan anak
dengan ibunya sudah mulai berlangsung secara fisik, tidak hanya biologis
saja, yaitu terlihat ketika seorang anak membalasywsn ibunya dengan
senyuman. Dia akan merasa tenang apabila beraddekht orang yang
dikenalnya. Bahkan beberapa penyelidik psikologi daak telah membuktikan,
bahwa apabila tidak ada hubungan psikis antaral@muanak kecil, maka anak
tersebut perkembanganya terlambat untuk beberaphun talamanya.
Keterlambatan ini bisa dilihat dengan kurangnyg@eesterhadap orang lain yang
ada di sekitarnya, misalnya seorang anak terlihaarlg mampu membentuk
prilaku lekat yang wajar terutama pada ibunya laihlesuka sendiri dan asyik
dengan dirinya sendiri, tidak dapat menangkap fmrindan tidak dapat

berkomunikasi dengan baik.
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Kenyataanya pada saat sekarang ini, keterlambpe&kembangan
seorang anak dapat diketahui pada saat usia 24,tadteteksi dini pada
keterlambatan gangguan perkembangan anak, merugak#n hal yang teramat
penting. Dengan dilakukanya deteksi dini, maka kitdihat kenyataan yang ada,
dan kita dapat segera melakukan intervensi ataang@aman yang benar. Anak
dengan berkebutuhan khusus sama dengan anak manapengalami
perkembangan yang cepat pada usia di bawah 5 t&am.yang paling ideal
untuk mendeteksi dini pada usia 2-3 tahun, karemdapsaat ini otak anak
berkembang dengan sangat pesat. Di samping itgadesiberikanya terapi pada
saat ini dan berlangsung sekitar 2-3 tahun, makagate intervensi sedini
mungkin, anak dapat masuk sekolah regular sesngade usianya.

Anak dengan gangguan perkembangan sejak lahir aikiemgan autisma,
Maston mengemukakan bahwa autisma merupakan gamggekembangan
pervasive Gangguan perkembangan organik dan bersifat barat nenyebabkan
anak mengalami kelainan dalam aspek sosial, batdema kecerdasan.
Penyandang autisma seakan-akan hidup di duniamgirisestilah autisma baru
diperkenalkan sejak tahun 1943 oleh Leo Kanner.kAamatisma adalah anak
yang mengalami gangguan perkembangan yang aniarank&mpengaruhi cara
seseorang untuk berkomunikasi dan berhubungan demgang lairf. Kelainan
pada aspek sosial menunjukkan kegagalan dalam mamihiubungan
interpersonal, yang ditandai dengan kurangnya regpamu minat pada orang lain

atau pada anak-anak yang ada di sekitarnya, asygach diri sendiri, perhatianya

! Abdul Hadis Pendidikan Anak Berkebutuhan Khugadfabeta, 2006), HIm.42
2y. Handoyo Autisma( Jakarta : BIP, 2006), HIm. 12
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tertuju pada satu objek yang dimainkanya, dan tida#uli dengan kejadian-
kejadian di sekitarnya. Anak autisma juga kurangnma melakukan kontak mata
dengan ibu dan ayahnya. Jika dia dipanggil sediah-idak mendengarkan, bila
anak diajak bicara seringkali dia tidak menatajmg@ngang mengajak bicara. Dan
kurang mampu menunjukkan eksperi wajah yang wagguersi tertawa atau
tersenyum ketika digelitik atau diajak bermain obeang lair®

Seperti yang telah dikemukakan di atas, denganrvimei sedini
mungkin, dan adanya penangan dan diberikanya teregpi yang tepat maka
anak dapat masuk sekolah regular sesuai dengamyasiAdapun Saat sekarang
ini telah banyak kita temukan sekolah formal yangl@amnya terdapat anak-
anak penderita autisma, dalam lingkungan sekolaingbseorang anak dengan
berkebutuhan khusus (autisma) dilatih dan dibiasak#uk berinteraksi dengan
orang-orang yang ada di lingkungan sekolah separti dan teman sebayanya.
Adapun tujuan orang tua memasukkan anak ke jalodig&kan umum adalah
untuk “academic mainstredm(agar anak sepenuhnya bisa mengikuti kegiatan
akademis) atau sbcial mainstrea (agar anak dapat mengikuti kegiatan
sosialisasi bersama temédnpnak autisma sebagai bagian integral dari anak
normal pada umumnya membutuhkan metode layanansesgi dengan minat,
kebutuhan dan kemampuan anak, dengan adanya niayaaen ini diharapkan
anak autisma dapat mengalami perkembangan dalaandgkbmunikasi, interaksi
sosial, pola bermain dan prilaku, sehingga anakceyeai kemandirian hidup

dalam lingkungannya, dan sesuai dengan batas keunsamyang dimilikinya.

® Trianto SafariaAutisme(Graham llmu 2005) HIim. 4
* http//sebuah langkah baru, woudpess. Com/200710/2
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Dalam lingkungan sekolah formal, anak dengan gamggautisma
dilatih untuk dapat bersosialisasi dan berinteralksigan lingkungan anak-anak
normal. SDN Sumbersari merupakan sekolah inklusigyanenerima anak
berkebutuhan khusus, di sekolah ini terdapat 8 goranak yang memiliki
gangguan autisma. Dengan banyaknya anak yang rkemdngguan autisma
akan memudahkan peneliti untuk melihat bagaimanéukenteraksi sosial yang
dilakukan anak-anak autisma yang berada dalamuimggn sekolah formal, dan
bagaimana lingkungan sekolah dapat menumbuhkangikeim seorang anak
untuk berinteraksi dan bermain. Interaksi ini dagitihat dari bagaimana anak
dapat merasakan orang lain di dekatnya misalnyaangkap perintah, bermain
dengan teman, menirukan apa yang dikatakan gurtedaamya.

"Dalam keinginan bermain seorang anak bisa dilkettka, bagaiman dia
merespon ajakan teman bermainya seperti yangdep#éda waktu anak terlihat
asyik bermain di tengah lapangan, dia terlihatgiarenyaksikan teman-temanya
memegang bola dan melemparnya kearah teman yanglaimenangkap bola
dan mengikuti perintah temanya untuk melempar leiaebut kearah teman
yang lainya. Prilaku interaksi yang dilakukan dagidihat ketika seorang anak
autisma menirukan apa yang dilakukan teman-temaeparti ketika bertemu
dengan guru di luar kelas, anak-anak normal anakghempiri guru dan
bersalaman, melihat prilaku itu anak autisma jugéakukan hal yang sama”

Selain itu keinginan bermain dan berinteraksi yafigkukan anak
autisma adalah karena adanya penerimaan yang kdibeoleh guru dalam
lingkungan sekolah dan teman-teman bermainya, dieasa dihargai, diterima
dan tidak dibeda-bedakan.

"Penerimaan ini terlihat ketika anak-anak normadusehemperhatikan anak-
anak ABK yang ada dalam sekolah, baik ketika medékkalam kelas maupun
di luar keles, seperti melibatkan mereka dalam param, selalu mengajak
berkomunikasi dan menyuruh mereka bernyanyi berdaina

5 Hasil observasi di SDN Sumbersari
® Hasil observasi di SDN Sumbersari
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Rasa diterima kehadirannya oleh semua pihak al@mimbulkan rasa
aman pada diri individu. Karena dengan adanya aasan mereka akan merasa
mendapat dukungan, dan perhatian yang diberikdm ari@ng-orang yang ada di
sekeliling mereka. Penerimaan ini merupakan matiyasg baik untuk membuat
individu terus berusaha untuk berinteraksi dengagkinganya.

Penerimaan yang dimaksud di sini tentu saja pemarnyang sifatnya
aktif bukan pasif. Penerimaan yang hadir melebédsabaran, tempat di mana si
anak punya ruang untuk bergerak. kesabaran segumguntuk mendampingi
dan mendukung perkembangan seorang anak, dalanajpeang yang baik ada
suatu kebenaran yang penting untuk bisa dengan tifefekendukung
perkembangan anak-anak yaitu kesediaan untuk nmememereka pada suatu
proses pembelajaran di saat-saat tertentu. Perhambyang sejati adalah
pertumbuhan yang berasal dari dalam. Pertama-taitharodg oleh adanya
penerimaan tentang apa adanya dia, kemudian dikamudengan menantang
anak tersebut untuk memperluas kemampuan, pengetalenta bakat-bakatnya.

Lingkungan sekolah umum atau yang bergabung deagak normal,
akan menberikan pengaruh yang besar bagi prerkegabdtemampuan interaksi
sosial anak dengan gangguan perkembangan sepisthaiDengan bersekolah
atau bersosialisasi bersama orang-orang yang noraraelk autisma dapat
mengembangkan tingkat sosialisasi dan sedikit te¥eksi walaupun dengan
pasif mereka dapat meningkatkan sosialisasi yatagnseini tidak berkembang

dengan baik. Sekolah memberikan dukungan-dukungen kesempatan untuk
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anak mengembangkan kemampuan interaaksi dan #isasi Seperti adanya
dukungan mengadakan kegiatan olahraga bersama mgumakeinginan
bermain dan Dberinteraksi. Ketika melakukan olaharagorang anak akan
memperhatikan apa yang dilakukan temanya. Kegisé¢gerti ini terlihat bebas
anak sambil berolahraga dapat menjalin interakaiaarsesama, kegiatan olahraga
yang dilakukan anak autisma dengan anak-anak ndaimg akan memberikan
stimulus untuk merangsang terjadinya interaksi adosaat berolahraga anak
autisma anak memperhatikan dan meniru prilaku amalk yang lainya,
permainan seperti ini akan mempermudah terjalininyeraksi anatar sesama.
Selain itu juga, adanya hal-hal yang mendukung lolailk segi kesehatan dan
pantangan seorang anak yang harus dijaga secai ¥&itu seperti makanan.
Mengingat anak autisma memiliki gangguan kesehaaluran pencernaan,
sebagian dari mereka tidak dapat mengungkapkansedsayang mereka alami.
Anak-anak autisma biasanya hanya mengkonsumsi rankgng sangat terbatas
jenis dan nilai gizinya. Bahkan ada sebagian kéai mereka mengkonsumsi
sayur dan makanan yang bergizi lainya pun, muntitak mendapat nutrisi yang
cukup untuk kebutuhan otaknya karena ketidak mampuk untuk mencerna
nutrisi yang masuk dalam tubdlDengan adanya penjagaan makanan yang ketat,
banyak orang tua melaporkan bahwa anak-anak meedaa mental lebih bisa
memusatkan perhatian dan menunjukkan kemajuan dadarampuan belajar dan
berkonsentarasi sebagai hasil dari polamakan tatrseb

"Dalam kantin ABK terlihat interaksi yang dilakukamak autisma bukan
hanya dengan teman yang ada di kantin tersebut tdtapi juga dengan

" Jaquelyn McCandlesshildren with Starving Brainglakarta : Grasindo, 1997), him 31
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pedagang yang ada, adapun sekolah melibatkan ewangiswa Abk untuk
membantu mengarahkan anak-anak ABK ketika berad&adtin, mereka
melatih anak untuk mengatakan apa yang mereka kagjinberkomunikasi
dengan Eedagang dan tidak melibatkan guru pendankeiika menginginkan
sesuatu.”

Dengan bergabung dengan anak normal di lingkursgéolah formal
anak autisma dapat mengikuti kegiatan bersosialEagyan teman-temanya dan
sepenuhnya bisa mengikuti kegiatan akademik. Séiajranak sebagai seorang
indvidu tidak mungkin bisa berkembang tanpa bantwrang lain. Dan kehidupan
seorang anak akan berlangsung bila dia bersamadengng lain, dengan kata
lain seorang anak bisa memasuki dunia anak—anak gila dibawa dan
dimasukkan dengan anak-anak yang lain. ltulah de&vgla diperlukan
pendidikan. Sebagaimana Rasulullah telah menjefasiedam hadisnya bahwa
pendidikan merupakan hak yang harus diterima ofetk alan wajib hukumnya
bagi orang tua untuk hal anak tersebut, walaupusk aersebut mengalami
kekurangan fisik maupun psikis orang tua harus negikdén hak mereka.
Sebagaimana diriwayatkan dalm hadist dibawah ini
(4ne O o) 55) pged) sinsal 5 oSOV 5l a0l ol gadde ) Jgm 5 JB; JE die ) ) il 0

Artinya: Dari anas r.a berkata: Rsulullah SAW bbdsa Didiklah anak-
anak kalian dan perbaikilah budi pekerti mereka(Hinu majat)

Kebanyakan orang tua yang memiliki anak dengdutkdnan khusus
memasukkan anak dalam lingkungan sekolah formalkumemupuk kemampuan

akademik. Padahal yang seharusnya dikembangkabitedahulu adalah dalam

8 Hasil observasi di SDN Sumbersari |
° Muhyidin abu HamidKegelisahan Rosul Mendengar Tangis Aviagyakarta: Mitra
2000Pustaka) HIm. 203
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bidang sosialisasi dan kemampuan akademik dapayusehsecara bertahap.
Mengingat kemampuan yang dimiliki oleh anak autigidak sama dengan anak
normal, baik dalam perkembambangan interaksi sasialpun kemampuan
akademik maka dengan dalih inilah peneliti inginlakekan penelitian tentang
bagaimana interaksi sosial yang dilakukan anaksimati dalam lingkungan
sekolah formal dan seberapa besar seolah normat dgagnumbuhkan prilaku
sosial anak autisma dan dengan dukungan apa sayakendiberikan sekolah
untuk membantu mengembangkan dan menumbuhkan kamgnteraksi yang
dilakukan seorang anak autisma.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka kita dapaemukan rumusan
masalah yang harus dibahas dalam penelitian intatianya :

1. Bagaimanakah kemampuan interaksi sosial anak autistalam
lingkungan sekolah formal dan apakah sekolah fornadlpat
menumbuhkan kemampuan interaksi sosial siswa aattsm

2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan sekolah untuk baeta siswa
autisma dalam berinteraksi dalam lingkungan sekiahal.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dgdanelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan bagaimanakah kemampuan interaksialsanak

autisma terhadap lingkungan sekolah formal darkatpaekolah formal

dapat menumbuhkan kemampuan interaksi sosial sigtisma?
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2. Mendeskripsikan upaya apa sajakah yang dilakukdwla® untuk
membantu siswa autisma dalam berinteraksi dalagkuimgan sekolah
formal.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagiwua pihak,
khususnya bagi peneliti dan halayak intelektualapachumnya. Adapun
manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian inipoé:

1. Manfaat teoritis:

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat betkan
sumbangan keilmuan bagi mahasiswa psikologi khysusian juga dapat
dijadikan sebagai bahan informasi untuk penelsi@anjutnya.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi peneliti, Dengan penelitian ini akan menampahgetahuan
peneliti tentang proses penelitian, gambaran kermampnteraksi
sosial anak autisma di lingkungan sekolah formatasbagaimana
pengeruh sekolah dalam meningkatkan prilaku siswigraa, selain
itu juga diharapkan dapat mengungkap pentingnyanpsekolah
regular bagi anak autisma.

b. Bagi SD Sumbersari, Hasil penelitian ini nantinyeara menjadi
acuan pengetahuan tentang bagaiamana kemampeeaksaitsosial
yang terjadi pada anak autisma dalam sekolah fodalaim bergaul

dengan teman-temannya.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Interaks Sosal
a Pengertian Kemampuan Interaks Sosial

Kemampuan merupakan kebiasaan seseorang yang dapat
melakukan suatu hal yang bisa bermanfaat baik Oaigsendiri maupun
orang lain. Thibaut dan Kelley mendefinisikan iatei sebagai peristiwa
saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua oetag lebih hadir
bersama, mereka menciptakan satu hasil satu samatda berkomunikasi
satu sama laiff

Chaplin juga mendefinisikan bahwa interaksi adafaitbungan
sosial anatara beberapa individu yang bersifat ial@mg mana individu-
individu itu saling mempengaruhi satu sama I&in.

Adapun Thomas mendefinisikan interaksi sebagaiuskajadian
atau aktivitas atau sentimen yang dilakukan seegdexrhadap individu lain
diberi ganjaran atau hukuman dengan menggunakatn skéivitas atau
sentimen oleh individu yang lain menjadi pasangantfy

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa iaksi merupakan
suatu hubungan timbal balik antara dua orang &tait,|dan masing-masing

orang yang terlibat di dalamnya memainkan perararaeektif. Dalam

10 Muhamad Ali,Psikologi Remajg Bumi aksara 2005) HIm. 87
1 Muhamad Ali Op.cit. hal 87
12 ibid
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interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungatara pihak-pihak yang
terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi.

Sedangkan sosial itu sendiri merupakan relasi anda| orang
atau lebih, mencakup banyak pengertian dan digumakauk merincikan
fungsi, karakteristik dalam suatu kontak sosial.

Interaksi sosial adalah hubungan antara individtu sgengan
individu yang lain, individu satu dapat mempengarakdividu yang lain
atau sebaliknya, jadi terdapat hubungan yang sélimgal balik. Hubungan
tersebut antar individu dengan individu, individendan kelompok, dan
kelompok dengan kelompok®

b  Syarat Terjadinya Interaks Sosial

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjaplakala tidak
memenuhi dua syarat, yaitif :

1. Adanya kontak sosiak¢cial contact)

Kata kontak berasal dari bahasa latom ataucum (yang artinya
bersama-sama) datango (yang artinya penyentuh), jadi artinya secara
harafiah adalah bersama-sama menyentuh. Secdcakiisitak baru terjadi
hubungan badaniah, sebagai gejala sosial itu tigeu berarti suatu
hubungan badaniah, oleh karena orang dapat mersyatiabungan dengan
pihak lain tanpa menyentuhnya.

Di dalam interaksi sosial mengandung makna tentiamgtak

secara timbal balik atau inter-stimulasi dan resanotar individu-individu

13 Bimo walgito.Psikologi SosialAndi. 2003 HIm. 65
“Ibid him. 64
% bid . him. 65
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dan kelompok-kelompok. Alfin dan Helen Gouldner,njeéaskan interaksi
sebagai “ .... Aksi dan reaksi di antra orang-oraDgngan demikian
terjadilah interaksi apabila satu individu berbsatlemikian rupa sehingga
menimbulkan reaksi dari individu atau individu kgat®

Suatu kontak tidak semata-mata tergantung dariakiad, akan
tetapi tangapan pada tindakan tersebut. Suatu katdpat pula bersifat
primer atau skunder. Suatu kontak primer terjadibilp yang mengadakan
hubungan langsung bertemu dan berhadapan mukatisegalnya orang
tersebut berjabat tangan, saling senyum dan sateruSebaliknya kontak
sekunder memerlukan suatu perantara. Misalnya Rakeepada B, bahwa C
mengagumi peranya sebagai pemeran utama salalsasatiwara. A sama
sekali tidak bertemu dengan C akan tetapi diantaeaeka telah terjadi
kontak antara mereka, oleh karena masing-masing beentanggapan
walaupun dengan perantara B.

Kontak pada dasarnya mempunyai aksi dari indivicdiaua
kelompok mempunyai makna bagi pelakunya, yang kémuditangkap
oleh individu atau kelompok yang lain. Penangkapeakana tesebut yang
menjadi pangkal tolak untuk memberikan reaksi. id&rdapat terjadi secara
langsung, yaitu melalui gerak dari fisikal organgsr@ction of physical
organisn), misalnya melalui pembicaraan, gerakan isyaran dapat pula
secara tidak langsung, misalnya, melalui tulisan dentuk-bentuk lain dari

komunikasi jarak jauh.

16 Soleman B. Tanek&truktur dan proses sosi@fajawali pers : Jakarta. ) him. 110
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2. Adanya komunikasi

Adapun komuniksi muncul setelah kontak berlangsiiegjadinya
kontak belum berarti telah terjadi komunikasi,holearena komunikasi itu
timbul apabila seorang individu memberi tafsiramggerilaku orang lain.
Dengan tafsiran tadi, lalu seseorang anak mewujugk#daku, di mana
prilaku tersebut merupakan reaksi terhadap perasgang ingin
disampaikan oleh orang lain.

Sehubungan dengan komunikasi, Schlegel berpendagiava
manusia adalah mahluk sosial yang dapat bergadagedirinya sendiri,
menapsirkan makna-makna, objek-objek di dalam lesaga, dan
memutuskan bagaimana ia bertindak secara berauasdengan penapsiran
itu.t’

Arti penting dari komunikasi adalah bahwa seorargmimerikan
tafsiran pada prilaku orang lain (yang berwujud pmaraan, gerak-gerak
badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa ygingdisampaikan oleh
orang tersebuf

Hovland, Janis dan Kelly, mendefinisikan komunikasng
diartikan oleh Dance dalam kerangka psikologi bareeme sebagai usaha
"menumbuhkan respon melalui lambang-lambang verlxatika lambang-
lambang verbal tersebut bertindak sebagai stitdulian komunikasi juga
merupakan suatu proses penyampaian pikiran dasgseranelalui bahasa,

mendengar, berbicara, gerakan tubuh, dan ungkapaosie Dengan

7 Ibid. him 111
18 Bimo walgito.Psikologi SosialAndi. 2003 HIm. 67
19 Jalaluddin RahmaPsikologi komunikasiRemaja Rosda karya 2004), Him. 3
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komunikasi seseorang dapat menyampaikan informase, ataupun
pemikiran, pengetahuan, konsep dan lain-lain kepa@ag lain secara
timbal balik, baik sebagai penyampaian ataupun gagbgenerimaan
komunikasi. Dengan komunikasi manusia dapat berkegb dan
melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Definisi mengenai komunikasi dapat berbeda-bedaraatili satu
dengan yang lainya. Namun pada dasarnya komunikagipakan proses
penyampaian dan penerimaan lambang-lambang yangiaméunng arti,
baik yang berwujud informasi-informasi, pemikira@npkiran, pengetahuan
atau lain-lain dari komunikator kepada penerimalaPasuatu komunikasi
yang penting adanya pengertian bersama dari lamlbamgang tersebut,
dan karena itu kominikasi merupakan proses soBig kominikasi itu
berlangsung terus menerus akan terjadi suatu ksiengaitu proses saling
mempengaruhi antarindividu yang satu dengan indiyahg lain?*

Adapun menurut Walgito bahwa, dalam komunikasi apat
beberapa unsur yaitu :

a) Komunikator atau penyampai, dalam hal ini dapawhgrd
antara lain orang yang sedang bicara, orang yaxgnge
menulis, orang yang sedang menggambar, orang yedang
menyiarkan berita di TV.

b). Pesan yang sedang disampaikan oleh komunikgiog dapat

berwujud pengetahuan, pemikiran, ide, sikap damgahya.

20 Bimo walgito.Psikologi Sosial(Andi 2003). HIm. 75
! Ibid. him. 75
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Pesan ini berkaitan dengan lambang-lambang yangpuoneyai
yang telah dipaparkan di atas.

c). Media atau saluran yaitu penggunaan perangk®g gigunakan
untuk menyampaikan pesan dari komunikator. Ini ydisgbut
dengan media komunikasi dapat berwujud media aaknon
cetak, verbal dan non verbal.

d). Penerima pesan atau komunikan, ini dapat besgmaang
individu atau sekelompok individu-individu. Komuaik ini
dapat terbentuk antara lain sebagai pendengarnfmmoatau
pembaca.

a.l Jenis Komunikasi

Komunikasi seperti yang telah dipaparkan di atagpatia
berlangsung searah tetapi juga dapat berlangsuagadah. Komunikasi
berlangsung searah bila dalam proses komunikgidak ada umpan balik
dari komunikan kepada komunikator. Dalam proses knmunikator
memberikan pesan pada komunikan, dan komunikan nmemesaja apa
yang dikemukakan oleh komunikator, tanpa memberikaspon balik
terhadap pesan yang diterimanya. Dengan demikiamukikasi lebih
bersifat pasif.

Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang memipamntean

komunikan lebih aktif, dalam arti komunikan daptdau perlu memberikan
tanggapan sebagai umpan balik tentang pesan yanterimé dari

komunikator. Dengan demikian dalam komunikasi dueha baik
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komunikator maupun komunikan saling memberikan ampsehingga
masing-masing pihak aktif dalam proses komunikasi.
a.2 Faktor yang mempengaruhi komunikasi :

Adapun faktor yang mempengaruhi komunikasi ada tiggcam
yaitu :

1. Mendapatkan perhatian, jika pesan disampaikan itgtaperima
mengabaikan maka usaha komunikasi gagal.

2. Pemahaman pesan dari penerima, jika penerima tidakgerti
pesan tersebut maka tidaklah mungkin anak berhadaihm
memberikan informasi dan mempengeruhi.

3. Kesediaan menerima pesan dari penerima pesansyiia pesan
dimengerti penerima informasinya benar, sekalipomdnikator
benar-benar memberikan arti yang dikatakan.

Dari jabaran di atas kita dapat menyatakan bahwaeasyerjadinya
interaksi sosial adalah kontak dan komunikasi.
Menurut Krimbal Young, interaksi sosial dapat begsung antar&>
a. Orang-perorang dengan kelompok atau kelompok dengan
perorangan(there may be to group or group to person relation)
b. Kelompok dengan kelompokhgre is group to group interactipn

c. Orang —perorangarhgre is person to person interaction).

22 3o0leman B. Tanekdtruktur dan proses sosi@fajawali pers : Jakarta. ) him . 112
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c Bentuk interaks Sosial
Bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasam@ogeration),
persaingan qompotitior), dan bahkan dapat berbentuk pertentangan atau
pertikaian ¢onflici). %
Menurut Gillin dan Gillin dalam Soekanto, pernahngadakan
pengadakan penggolongan yang lebih luas lagi. Memaereka, ada dua

macam proses sosial yang timbul sebagai akibatyadateraksi sosial yaitu

1. Proses yang asosiatif yang terbagi dalam tiga kedtusus yakni :
Akomodasi
Asimilasi dan akulturasi.
2. Proses yang disosiatibocess of dissociatigryang mencakup :
a Persaingan
b Persaingan yang meliputi kontraversi dan pertem@angtau
pertikaian.
Menurut Krimball Young bentuk-bentuk interaksi terdari tiga
proses yaitu**
a. Oposisi pppositio) yang mencakup persaingacofnpetition dan
pertentangan atau pertikaiarco{opratior) yang menghasilkan

akomodasigccomodatia), dan

2 soejondPsikologi suatu pengantgRajawali Pers 2003). HIm. 70
% Ibid. him 71
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b. Diferensiasi differentiatior) merupakan suatu proses di mana orang
perorangan di dalam masyarakat memperoleh hak-hak d
kewajiban-kewajiban yang berbeda dengan orang daham
masyarakat atas dasar perbedaan usia, seks, dajapek

d Jenis- JenisInteraks Sosal

Dalam setiap interaksi senantiasa di dalamnya nmsidgasikan
adanya komunkasi antarpribadi. Demikian pula skbgdi, setiap
komunikasi pribadi senantiasa mengandung interalSulit untuk
memisahkan antara keduanya, Atas dasar itu, Shanbedakan interaksi
menjadi tiga jenis yaité?

1. Interaksi verbal terjadi apabila dua orang atauhlebelakukan suatu
kontak satu sama lain dengan menggunakan alataatidulasi,
prosesnya terjadi dalam bentuk tukar percakapanssama lain.

2. Interaksi fisik terjadi manakala dua orang atauhlebelakukan kontak
dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh. Misalsgeeskwajah,
posisi tubuh, gerak-gerak tubuh dan kontak mata.

3. Interaksi emosional terjadi manakala melakukan &osttu sama lain
dengan menggunakan curahan perasaan, misalnya lnetkge air
mata sebagai tanda sedih, haru, atau bahkan tedhhgia.

e Situas Sosial

Pada dasarnya individu selalu berada dalam sisessal. Situasi

sosial yang merangsang individu sehingga indiviéutibbgkahlaku yang

25 Muhamad Ali.Psikologi RemajaBumi Aksara2005), HIm. 88
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oleh Sherifand Sherif disebut situasi rangsangan sosial ataial stimulus
situatiorf®.
Situasi rangsang sosial digolongkan menjadi diangan besar yaitu :
1). Orang lain yang dapat berupa.
a) Individu-individu lain sebagai perangsang
Orang lain terhadap kita dan sebaliknya kita tespadrang lain
merupakan situasi perangsang sosial yang kita isadatara orang yang
satu dengan yang lain terjadi hubungan interpetsona
Misalnya : orang tua dan anak-anaknya dalam linglarkeluarga, guru
dan murid dalam lingkungan sekolah, majikan danutbudalam
lingkungan perusahaan dan sebagainya.
b) Kelompok sebagai situasi perangsang, yang dapatalian lagi
atas:
a.l Hubungan ingrup: yaitu hubungan antar indivigim dalam
kelompok lain atau kelompok dengan kelompok.
a.2 Hubungan intergroup : yaitu hubungan antadavidu yang
satu dengan individu yang lain dalam kelompok @&ndsri.
2) Hasil kebudayaan yang dibedakan
Di luar orang lain dan kelompok sebagai perangseamgy berupa
manusia, ternyata ada situasi perangsang sosralykiyaitu: bangunan

rumah, adat istiadat dan lain sebagainya.

26 Abu ahmadiPsikologi sosia(Rineka Cipta 2007), Hal.64

34



a. Kebudayaan materi
b. Kebudayaan non materi
f. Kenyataan Sosial

Dalam kehidupan sosial selalu selalu akan kita pirdpa macam

kenyataan yang disebut :
1. Social thingsatau benda-benda sosial
2. Social factatau kenyataan sosial itu sendiri.

Nilai dansocial thingsitu sendiri ditentukan oleh tiga faktor, ialah
faktor kebutuhan, minat dan kepercayaan. Jadi soatang akan bernilai
tinggi bagi seseorang pabila dia merasa butuh defharang itu. Penilaian
ini biasanya disebut nilai ekonomi atau nilai harga

Berbeda dengan kenyataan sosial, hal ini banyakinnetkan
masalah, karena kenyataan sosial itu akan menimbutkila sikap yang
berbeda-beda. Misalnya tentang pinjam-meminjam, taéonkerja dan
sebagainya.

Bagaimanakah  seorang individu berhubungan dengan
lingkunganya? menurut seorang sarjana pasikologbodiorth, *‘pada
dasarnya tedapat empat jenis hubungan antara daddan lingkunganya.
Individu dapat bertentangan dengan lingkungannyagividu dapat
memanfaatkan lingkunganya, individu dapat berppes dengan

lingkunganya dan individu dapat menyesuaikan drghn lingkunganya.

27 |bid. 71

35



Kiranya sudah jelas bahwa tiap-tiap perubahan ddilaghungan
kehidupan sesorang dalam arti yang luas itu metkenlia menyesuaikan
diri dengan lingkunganya dengan lingkungan tersélik dalam arti yang
"pasif* maupun dalam arti yang "aktif'. Dan padasataya dari saat ini
sampai saat berikutnya, lingkungan hidup seseatmgaspek dari padanya
senantiasa berubah-ubah. Oleh karena itu indivehargiasa menjelaskan
dirinya dengan lingkungan hidupnya, yang senanti@abah-ubah, baik
secara autoplastis atau secara aolplastis.

g. Proses Sosialisas

Interaksi adalah masalah yang paling unik yang tingada diri
manusia, interaksi ditimbulkan oleh bermacam-mabairyang merupakan
dasar dari peristiwa sosial yang lebih luas. kejadiejadian dimasyarakat
pada dasarnya bersumber pada interaksi individgatemndividu. Dapat
dikatakan bahwa tiap-tiap orang dalam masyarakalabhdsumber-sumber
dan pusat efek psikologis yang berlangsung padiakean orang lain.

Artinya tiap-tiap orang itu dapat merupakan sumban pusat
psikologis yang mempengaruhi hidup kejiwaan oramg, Idan efek itu bagi
tiap orang tidak sama. Dengan demikian dapat dikatdbahwa perasaan,
pikiran dan keinginan yang ada pada orang tidalydaebagai tenaga yang
bisa menggerakkan individu itu sendiri, melainkaisat pula bagi aktivitas
psikologis dari orang lain, dan semua hubunganabdsiik yang bersifat

opration, coorporatioradalah hasil dari interaksi individu.
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Interaksi ini dapat dibedakan menjadi 2 mac&m:

1. Interaksi antar benda-benda, bersifat statis mekaerrespon
terhadap tindakan-tindakan kita, bukan terhadap &#n timbul
satu fihak saja yaitu pada orang yang melakukabuagan itu.
Misalnya cermin-cermin merupakan pantulan tetapmae tidak
bisa melihat.

2. Interaksi antar manusia dengan manusia, bersifaints memberi
respon tertentu pada manusia lain, dan proses dajiwang
timbul terdapat pada segala fihak yang bersangkutsiisalnya
kalau kita melihat tingkah laku perbuatan orangn,lamaka
timbullah kesadaran tertentu yang kiranya sesuagyae kesadaran
orang diamatinya itu.

Misalnya: melihat orang menangis, hal itu dapat geahui
bahwa orang itu susah/sedih. Maka dalam hal inbuitah suatu ajaran
yang dikenal denganinference Dectrine

Menurut ajaran ini tiap orang mempunyai pengalantanm
kesadaran sendiri yang yang berwujud pikiran, penaskemauan, dan
sebagainya. Pengalama-pengalaman kejiwaan ini sgujding sebagai
dasar untuk mengenal kesadaran yang dialami obaigdain.

Sebenarnya kita tidak dapat mengamati secara laggstang
dapat kita amati itu hanya pristiwa psikis (su@erakan mata, mimik dan

sebagainya).

28 |bid. him. 74
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2. Autisma
a. Pengertian Autisma

Kata autisma berasal dari bahasa Yunanid' berarti sendiri yang
ditujukan pada seseorang yang menunjukkan gejadaphdalam dunianya
sendiri". Pada umumnya penyandang autisma mengacuhkan suara,
penglihatan ataupun kejadian yang melibatkan merdka ada reaksi
biasanya reaksi ini tidak sesuai dengan situasi mi@ahan tidak ada reaksi
sama sekali. Mereka menghindari atau tidak beretgrbadap kontak sosial
(pandangan mata, sentuhan kasih sayang, bermagameanak lain dan
sebagainyaj’

Autisma menurut istilah ilmiah kedokteran, psikiatan psikologi
termasuk ke dalam gangguan perkembangan pervapsEfvansive
developmental disorders)Secara khas gangguan yang termasuk dalam
kategori ini adalah ditandai dengan distorsi petk@ngan fungsi psikologis
dasar majemuk yang meliputi perkembangan ketramp#asial dan
berbahasa, seperti perhatian, persepsi, daya teithadap realitas, dan
gerakan-gerakan motorif

Pemakaian istilah autisma kepada penyandang autisma
diperkenalkan pertama kali oleh Leo Kanner, seopmigater dari Harvard
(Kanner Austistic Disturbance of Affective Condaqiada tahun 1943
berdasarkan pengamatan terhadap 11 penyandangngamnmjukkan gejala

kesulitan berhubungan dengan orang lain, mengisdlds perilaku yang

% Triantoro SafariaAutisme (Yogyakarta : Graha llmu, 2005). Him. 1
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tidak biasa dan cara berkomunikasi yang aneh. matiadalah gangguan
perkembangamervasif pada anak yang ditandai dengan adanya gangguan
dan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasalaga, komunikasi dan
interaksi sosial.
Anak penyandang autisma memiliki masalah dalamnigida
1. Komunikasi
a.) Perkembangan bahasa lambat atau sama sa&klatla
b) Anak tampak seperti tuli sulit berbicara, atau plrberbicara tapi
kemudian sirna.
c) Kadang kata-kata yang digunakan tidak sesuai arti.
d) Mengoceh berulang-ulang, dengan bahasa yang tiola&nderti
orang lain.
2 Interaksi Sosial
a. Penyandang autisma lebih suka menyendiri
b. Tidak tertarik untuk bermain bersama teman-teman
3. Gangguan Sensoris
a. Sangat sensitive terhadap sentuhan, seperti tidakdipeluk
b. Bila mendengar suara keras langsung menutup mata
c. Tidak sensitif terhadap rasa sakit dan rasa takut
4.Pola Bermain
a. Tidak bermain-main seperti anak-anak pada umumnya
b. Tidak kreatif dan tidak imajinatif

c. Tidak suka bermain dengan teman sebaya
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d. Senang akan benda-benda yang berputar seperti &iggsn,
roda sepeda.

5.Prilaku

a. Dapat berprilaku berlebihan (hiperaktif) atau kekgan
(hipoaktif)

b. Memperlihatkan prilaku stimulasi diri seperti beygag-
goyang, berputar-putar, mendekatka mata ke TV, kakén
gerakan berulang-ulang

c. Tidak suka pada perubahan

6.Emosi

a. Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas

b. Mengamuk tanpa terkendali

c. Kadang suka menyerang dan merusak

d. Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaang
lain.

b. Ggala/ Smtom- simtom
Dari kelainan anatomis dan fungsi dari bagian ataktas, maka
timbullah gejala yang dapat kita amati. Bd{BD-101993 (international
classification of diseases) dari WHO maupun DSM¢tNagnostic and
statistical manual) 1994, dari GRUPpsikiatri Amerika keduanya
menatapkankan karekteristik yang sama untuk anaigate gangguan

autisma.
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Kriteria DSM-IV untuk autisma masa analaan
Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang bain balik.
Minimal harus ada dua gejala dari gejala dibawit in
a. Tidak bisa bermain dengan teman sebaya
b. Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain
c. Kurangnya hubungan sosial dan emosi yang timb&.bal
Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi. Mial satu dari
gejala-gejala dibawah ini
a) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidakeineolang (dan
tak ada cara untuk mengimbangi komunikasi dengaa tan
tanpa bicara )
b) Bila bicara, bicaranya tidak dipakai untuk komumika
c) Sering menggunakan bahasa yang aneh dan berukang-ul
d) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif deurang bisa
meniru.
Satu pola yang dipertahankan dan diulang-ulangptéaiku, minat
dan kegiatan. Harus ada satu gejala di bawah ini.
1. Mempertahankan satu minat atau lebih, dengan camg gangat
khas atau berlebihan.
2. Terpaku pada satu kegiatan yang ritualistik ataimitas yang tak
ada gunanya.

3. Adanya gerakan yang aneh yang diulang-ulang

31 Handojo.Autisma BIP. 2006),HIm 17
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4.

Sering kali sangat terpaku pada bagian-bagian benda

Berdasarkan ketiga kriteria di atas seorang anglatddikatakan

mengalami ganggun autisma apabila terdapat 6 gegian ketiga kriteria

di atas. Sebelum berumur 3 tahun tampak adanyaldmtmatan atau

gangguan dalam bidang: interaksi sosial, bicara liembahasa, dan cara

bermain yang kurangariatif . Bukan disebabkan oleh sindromedt atau

gangguan disintegratif masa anak.

Untuk deteksi dini para orang tua, harus mempddatigejala-

gajala sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

Anak usia 30 bulan belum bisa bicara untuk komuwsiika
Hiperaktif dan cuek kepada orang tua dan orang lain

Tidak bisa bermain dengan teman sebaya

Ada prilaku yang aneh yang diulang-ulang.

Tidak terdapat halusinasi, waham atau peloggarasias dan

inkoherensi seperti pada penderita skizofrenia.

Prilaku anak autisma diogolongkan dalam dua jefaigu :

1.

Prilaku yang eksesif (berlebihan) yang termasulrdaprilaku ini
adalah hiperaktif, dan tantrum (mengamuk) berupanjenig
menggigit mencakar, memukul dan sebagainya. Djsga terjadi

pada anak yang menyakiti diri sendiri

. Dan prilaku deficit (berkekurangan). Prilaku initadidai dengan

gangguan bicara, prilaku sosial kurang sesuai, di@rtidak benar
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dan emosi tidak tepat. Misalnya tertawa tanpa seb@amangis
tanpa sebab dan melamun.

c. Faktor Penyebab Autisma

Pada umumnya banyak yang berpendapat bahwa autisma

disebabkan oleh keturunan (genetik), logam berahb@l, merkuri),
vaksinasi (MMR), auto imunitas, virus, kekuranganziem dan jamur
berlebihan dan protein metallothionein.
1. Keturunan
Menurut Edelson (1977), anak autisma mempunyaisedan pada
kromoson 7 dan 15. bahkan sejak dulu peneliti mgadaungkin terdapat
gen pada kromosom X yang terlibat dengan autismakdrena rata-rata
penyandang autisma adalah anak laki-laki (4:1) ya&agya memiliki
1kromoson X sedang anak perempuan masih memikkohosom X yang
lain sebagai ‘cadangan’. Teori autisma penyebatetgerdidukung oleh
Reer P Warren yang meneliti kecenderungan autismacuh pada anak
kembar. Walaupun demikian, American Academy of Nkgy (2000)
menyatakan bahwa 1% anak autisma yang mempunyajggan pada
kromosom.
2. Logam berat
Logam berat akan masuk ke dalam tubuh kita meladara yang
kita hirup dan makanan yang dikonsumsi. Dalam kgtad sehari-hari, kita
banyak bersentuhan dengan berbagai jenis logant, bea& langsung

maupun tidak langsung. Logam berat tersebut amaamatimbel, (bensin,
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premium, cat tembok, cat rambut, baterai), alunmm{bahan ajuvan vaksin,
peralatan dapur), kadmium (rokok, pipa PVC, cathbekn oli) dan air
raksa/merkuri sebagai satu-satunya logam cair ghrédsmetik, tambalan
gigi amalgam, bahan pengawet vaksin). Merkuri fersunik, karena
langsung menjadi gas pada suhu kamar sehingga chepafisi tempat yang
sekecil-kecilnya. Merkuri yang berada di udara jigekena hujan akan jatuh
ke tanah, sungai dan laut. Yang masuk ke sungailalgnakan termakan
oleh ikan dan hewan laut lainnya, terutama yangidi dasar laut seperti
kerang.
3. Vaksinasi

Anak-anak autisma di Amerika Serikat diduga memigéro
merkuri melalui pemberian vaksin dan sumber lainygitu ikan laut.
Tentang hal ini, para peneliti menduga berasal #aksinasi Morbilli-
Mumps-Rubella (MMR), karena hampir semua jenis waksenggunakan
bahan pengawet dan ajuvan seperti air raksa (mgrkaluminium dan
formal dehida.

4. Virus

Infeksi virus alamiah maupun yang berasal dari wmakiduga
dapat memicu pembentukan antibody yang akan beres#d&aag dengan
mielin otak. Singh (2001) mengemukakan suatu hgetgang disebut
“Neuroautoimmunity Model of Auti8rgang berdasarkan hubungan timbal
balik antara sistem syaraf dan sistem imun. Hasileptiannya terhadap

otak dan serologi virus pada 250 anak autisma njekkan, semakin tinggi
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titer antibody terhadap virus campak, maka semaéksar kemungkinan
terbentuknya auto antibodi terhadap Myilin basit@in (MBP).

Penelitian lain menunjukkan bahwa, sekitar 58% aaaksma
mempunyai MBP. Meilinasi merupakan bagian terpentimalam
perkembangan otak manusia. Seperti sistem listnikelin ini berfungsi
seperti isolasi kabel-kabel listrik. Jika isolasebkl rusak, maka akan
membuat aliran listrik terganggu lalu terjadi hubgan arus pendek. Lapisan
tebal myilin akan menutupi syaraf yang menghantarkapuls lisrtik itu
mengalir. Mekanisme selanjutnya adalah, sistem irakan menyerang
myilin. Oleh karena itu, anak-anak autisma umummgngalami gangguan
sistem kekebalan tubuh.

Hubungan arus pendek seperti mekanisme di atasli@qda anak
autisma yang menyebabkan syaraf bekerja tidak sews. Adanya
pemasukan virus hidup pada vaksinasi dan masukeylum menyebabkan
gangguan pencernaan dan kemunduran kearah autisma.

5. Pertumbuah Jamur

Anak autisma tidak mampu mencerna makanan yang aneingg
gluten dan casein dalam protein susu. Pada analsmautterdapat
kekurangan enzim DPP-IV yang digunakan untuk meracemakanan.
Kemungkinan tidak adanya enzim DPP-IV itu disebablkdeh faktor
genetik atau tidak aktif disebabkan oleh mekaniswi® imun. Tidak ada
dan tidak aktifnya enzim DPP-IV menyebabkan akusiudgioid di dalam

tubuh. Anak autisma dengan sistem imun tubuh yarganggu akan mudah
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terserang oleh jamur khususnya spesies Candidair Jaimdiduga sebagai
penyebab utama masalah kesehatan pada anak autisma.
6. Faktor Protein Metallothionein

Teori Walsh adalah tentang protein metallothioneménurut
Willian Walsh berguna untuk mengatur kadar zink dambaga dalam
tubuh. Sistem protein metallothionein ini dalam ubdapat rusak oleh
lingkungan pada saat hamil yang dapat memicu tesjachutisma. Memang
anak autisma biasanya kekurangan zink, magnesiumzda besi. Anak
autismapun mempunyai rasio tembaga/zink yang leioigi dari anak
normal. Ini diakibatkan oleh protein metallothiamei
B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang mengambil temsmaa

antara lain yang dilakukan oleh

1. Yunita D.H. Dalam skripsi yang berjudul Strategi ranikasi
Menghadapi Anak Autis. 2006. penelitian menggunaksemelitian
kualitatif dengan studi deskriptif di TK Citra Gdtka, Sidoarjo. Peneliti
menggunakan teknik in—depth interview sebagai tekpgngumpulan
data. Dari hasil temuan data dalam penelitiandapat dilihat strategi
komunikasi orangtua melalui penggunaan isyaratifsdri verbal pada
setiap interaksi dengan anak autis, pengulanganpdaekanan kata
seperti: “lihat', ‘tidak'; melatih mencocokan objeénda dengan kata
benda; serta melalui pemberian nada/intonasi tertersaat

berkomunikasi, melalui ajakan dan ungkapan postperti pujian

46



sebagai imbalan terhadap keberhasilan anak daladaksa@akan
latihan; serta melalui hal-yang menarik ataupurngyeaek disukai oleh
anak tersebut. Melalui perintah verbal dan nonvesbperti “lihat, lihat
mata ibu', dan isyarat nonverbal yang melarang andis melakukan
perilaku-perilaku nonverbal yang menyimpang sepditiak boleh’,
‘jangan' dan isyarat nonverbal berupa gerakan taggag maknanya

melarang

Drs. Zaenal Alimin M.Ed. Dalam penelitianyangaberjudul Model
Pembelajaran Untuk meningkatkan ketrampilan in@rakdan
Komunikasi Anak Autis Dalam Seting Sekolah. 2008&nélitian
menggunakan metode kualitatif, melalui wawancara adservasi
terhadap guru dan orang tua siswa austik pada &elkdasar Luar
Biasa. Penelitan menemukan bahwa pengembangarrakgtitan
interaksi dan komunikasi siswa austik terklasifikdalam emapt level.
Anak pada Level 1 siswa tetap tidak mampu berikgtralengan
tetangganya, tidak mampu merespons terhadap ssmujang
dihadapkan, dan mereka tampak punya dunianya seAdiak pada
Level 2 mulai menunjukkan ada inisiatif untuk bemrtksi dengan
lingkungannya tetapi dalam bentuk non verbal, merelenunjukkan
keinginannya dengan cara menarik tangan guru ataogcuanya ke
benda yang diinginkannya; dan mereka mulai tertgréda situasi
disekelilingnya; 3) Anak pada Level 3 memberikaspans lebih banyak

terhadap stimulus yang diberikan dan lebih lamaisaselama interaksi,
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dan mulai menggunakan bahasa verbal; 4) Anak padell4 mulai
mampu menggunakan bahasa verbal dan dapat beaksitsederhana
dan mampu berkomunikasi dua arah. Mereka mulai mjakian
percaya diri dan mampu berkomunikasi dalam linglumngyang
dikenalnya secara individu atau dalam kelompoknBardasarkan
temuan tersebut dikembangakan model pembelajaiigehipotetik
yang akan diuji apakah model tersebut efektif, tHapgerapkan, dan

dapat dilaksanakan

Penelitian ini berbeda dengan kedua penelitiantal antara lain
dalam hal yang ingin diteliti (fokus penelitian)aitu penelitian ini
mengambil teman kemampuan interaksi sosial siswasnaa dalam
lingkungan sekolah formal yang dilakukan di SDNuntbersari Malang.
Selain itu, penelitian ini lebih memfokuskan temfakemampuan anak
autisma dalam berinteraksi dan peran sekolah umb@ngembangkan
kemampuan interaksi yang dimiliki siswa autismagyaelama ini tidak
berkembang dengan baik.

C. Pergpektif Teori

Telah dipaparkan di depan bahwa salah satu sifatisiea adalah
sebagai mahluk soaial yaitu adanya hubungan anatarausia dengan
sekitarnya yang saling membutuhkan, manusia tidagad hidup tanpa
orang lain. Manusia sebagai mahluk sosial, mempudgeongan untuk
kengadakan hubungan dengan orang lain, manusia amgmipdorongan

sosial, seperrti yang dikemukakan oleh Murrain bainwanusia mempunyai
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motif atau dorongan sosi¥l. Dalam tindakan-tindakanya manusia juga
sering menjurus kepada kepentingan-kepntingan melsyta seperti yang
dikemukakan oleh Kunkel sebagai salah seorang talaam psikologi
individual, bahwa manusia mempunyai dorongan umnndngabdi pada
dirinya sendiri dan mengabdi pada masyarakat sebaraama-sani4.
Dengan adanya dorongan atau motif sosial pada n@anuska manusia
akan mencari orang lain untuk mengadakan hubung@u antuk
mengadakan interaksi. Dengan demikian maka akgaditeinteraksi antar
sesama atau manusia yang satu dengan manusisayaysy |

Sebagaimana yang dikemukakan oleh H.Bonner baiverdksi
sosial adalah hubungan antara dua individu atail,lelimana kelakukan
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau pedmaiki kelakuan
individu yang lain, atau sebaliknya. Rumusan iningsn tepat
menggambarkan kelangsungan timbal balik antarathreg atau lebih®*

Sementara itu, individu yang satu dapat menyesnaika secara
autoplastis kepada individu yang lain, dimana gaindipengaruhi oleh
orang lain. Dan individu yang satu dapat juga meuogi&an diri secara
aloplastis dengan individu lain. Dimana individu nga lain itulah
dipengaruhi oleh dirinya. Dengan demikian hubungatara individu yang
berinteraksi senantiasa merupakan hubungan timladik wan saling

mempengaruht’

32 Bimo walgito.Psikologi Sosial(Andi. 2003) HIm. 65

%3 |bid . him 26

34 GerunganPsikologi social Refika Aditama 2002) HIm.57
% Ibid.HIm. 62
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Menurut Bonner kelangsungan interaksi sosial gkatipun dalam
bentuknya yang sederhana ternyata merupakan prasgkompleks, tetapi
padanya dapat kita bedakan beberapa faktor yandasarinya, baik secara
tunggal maupun bergabung, yaittf meliputi adanya imitasi, sugesti,
identifikasi dan empati.

a. Faktor-faktor Interaks Sosial
1. Faktor Imitasi

Seperti yang dikemukakan oleh Gabriel Tarde, fakyang
beranggapan bawa seluruh kehidupan sosial itu aeign berdasarkan
pada faktor imitasi saja. Walaupun pendapat iniabesebalah namun
peranan imitasi dalam interaksi soaial itu mendastaraksi itu tidak kecil.
Terbukti bahwa anak-anak yang sedang belajar bahasska mengimitasi
dirinya sendiri, mengulang-ulang bunyi kata-katalatie fungsi-fungsi
lidah dan mulut untuk berbicata.

"Menurut Tarde, masyarakat itu tiada lain dari gedampokan
manusia dimana individu-individu yang satu mengasiidari individu yang
lain dan begitu juga sebaliknya. Bahkan masyarakatbaru menjadi
masyarakat sebenarnya apabila manusia mulai meagimkegiatan
manusia lainya®®

2. Faktor Sugesti
Yang dimaksud dengan faktor sugesti ini adalah pergpsikis,

baik yang datang dari diri sendiri, maupun yan@udgtdari orang lain, yang

3¢ Gerungan. Op. cit. him. 58
37 Abu ahmadPsikologi SosigRinika cipta 2007) hal 52
% Bimo walgito, Psikologi Sosial(Andi 2003)HIm. 67
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pada umumnya diterima tanpa adanya kritik dari viddi yang
bersangkutar’ Oleh karena itu sugesti dapat dibedakan :
a. Auto-sugesti yaitu sugesti terhadap diri senditigesti yang
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan.
b. Hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang dariglain.

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang mensbetu
pandangan atau suatu sikap yang berasal dari diteynudian diterima
oleh fihak lain. Jadi proses ini hampir sama derigatasi akan tetapi titik
tolaknya berbed®’

Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat dirumuskanagab suatu
proses dimana seorang individu menerima suatu parglihatan atau
pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain takpék terlebih
dahulu®*

Secara geris besar terdapat beberapa keadaanuesteta syarat-
syarat yang memudahkan terjadinya sugesti yaitu:

1) Sugesti karena hambatan pikiran

2) Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecals{@ssp

3) Sugesti karena otoritas

4) Sugesti karena mayoritas

5) Sugesti karena "will to belive"

“0 SoejonoPsikologi suatu pengantgRajawali Pers 2003) HIm. 63
1 GerunganPsikologi social (Aditama 2004). HIm. 65

51



3. Faktor Identifikasi

Faktor lain yang memegang peran dalam interaksalscelah
identifikasi, menurut Freud identifikasi merupaldorongan untuk menjadi
identik (sama) dengan orang lain. Sehubungan dengén Freud
menjelaskan bagaimana anak mempelajari norma-nsosial dari orang
tuanya. Dalam garis besar terdapat dua cara ygreg daéempuh yaitd?

a. Anak mempelajari norma-norma sosial itu karena@raia dengan
sengaja mendidiknya.

b. Kesadaran anak norma-norma sosial dapat diperaiak dengan
jalan identifikasi, yaitu mengidentifikasi diri padorang tua, baik
pada ibu maupun pada ayah.

Menurut  Soejono  identifikasi  sebenarnya  merupakan
kecendrungan-kecendrungan atau keinginan-keinglatam diri seseorang
untuk menjadi sama dengan orang lain. Proses fikasii dapat
berlangsung dengan sendirinya (secara tidak sadaaypun dengan
disengaja oleh karena seringkali seseorang menaerlulpe-tipe ideal
tertentu di dalam proses kehidupariia.

Sedangkan identifikasi dalam psikologi merupakamagan untuk
menjadi identik (sama) dengan orang lain, baik sedahiriah, maupun
batiniah. Misalnya indentifikasi anak laki-laki ukt menjadi sama seperti
ayahnya atau anak perempuan menjadi sama sepentyap proses

identifikasi ini mula-mula berlangsung secara tidaklar (secara sendirinya)

“2 Bimo walgitoPsikologi Sosia.Andi2003) Him. 72
“3 Sojono Sukantgsikologi suatu pengantarRajawali pers 2003). HIm.63
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kemudian irasional, yaitu berdasarkan perasaarspanaatau kecendrungan
dirinya yang tidak diperhitungkan secara rasionan dyang terahir
identifiksai berguna untuk melengkapi norma-noruoit-cita dan pedoman
tingkahlaku orang yang mengidentifikasi 1fu.
4. Faktor Simpati

Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan tenarigkaseorang
terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas ddsgis rasional, tetapi
berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana pres¢ifikasi*®

Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proseanali
seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Dimatsardproses ini perasaan
memang berperan sangat penting, walaupun faktonautdalam simpati
adalah untuk memahami fihak lain dan berkerjasaangahnyd?®
b. Interaks Sosial Anak Autisma

Ada tiga jenis perilaku sosial yang mencirikan aA&D (Wing &
Gould dalam Wolfberg, 1999§"

1. Aloof - bersikap menjauh/menyendiri

Anak-anak ini tampak sangat pendiam dan suka nmeiiyeserta
tidak berrespons terhadap isyarat sosial atau mjakdéuk bercakap dari
orang lain. Kemampuan anak untujoint attention’ (memperhatikan
sesuatu bersama orang lain) tidak berkembang, dasartya hanya

mendekati orang lain untuk memenuhi keinginan neerékang lain bagi

4 Abu ahmadiPsikologi Sosia(Rinika cipta 2007), hal 57

“5 GerunganPsikologi social Aditama 2004), HIm 74

5 htpp.//www. alergi anak bravehost.com

*8SoejonoPsikologi suatu pengantarRajawali Pers 2003), HIm. 64
“" http//www. Bpkpenabur. Or.id /kps. Jkt. Artikel
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mereka bukanlah makhluk sosial, tetapi lebih sebdghat’ untuk
mendapatkan benda yang diinginkan.
2. Passive bersikap pasif

Anak-anak ini tampak tidak perduli dengan orang,l&pi secara
umum masih dapat diarahkan untuk terlibat dalamalterg sosial. Mereka
cukup patuh dan masih mengikuti ajakan orang laituku berinteraksi.
Sama seperti anak-anak yang aloof, anak-anak yasgivejuga tidak
terlalu dapat memperhatikan sesuatu bersama oming Mereka juga
kurang dapat mengungkapkan kehendaknya melaluiredispvajah dan
isyarat tubuh, dan sebaliknya juga sulit memahayarat tubuh orang lain.

3. Active and Odd bersikap aktif tetapi ‘aneh’

Anak-anak ini senang berada bersama orang laim,teaptama
dengan orang dewasa. Mereka mendekati orang laink umerinteraksi,
tetapi caranya agak tidak biasa. Misalnya, mere&adatangi seorang yang
tidak mereka kenal dan lalu mereka sentuh. Menea mungkin berusaha
bercakap-cakap dengan seseorang, tapi sayangnyaih melum
berkelanjutan, karena mereka cenderung terpaku pedat tertentu yang
kurang disukai orang lain. Sama dengan anak-ana&f alan passive
mereka juga kurang memiliki kemampuan untuk membagarat sosial
yang penting untuk berinteraksi secara efektif.

Selain tiga hal tersebut, anak-anak ASD mengalaasulitan
memahami bahwa sesuatu bisa dilihat dari sudut grandrang lain

(Baron-Cohen et al, 1985). Tanpa kemampuan tersemeteka sulit
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mengembangkan kemampuan berinteraksi dan berga@n&amereka
cenderung melihat berbagai hal dari sudut pandangewdiri (egosentris).

Untuk membantu anak-anak ASD berinteraksi di s#dkol
Wolfberg (1999) mengusulkan metodategrated Playgroup Settings
dimana anak-anak ASD (pemain pemula) dengan pemgam@ang dewasa
(pengarah bermain) berpartisipasi dalam kegiatam&ie dengan teman
sebaya yang secara sosial lebih mahir (pemain jndhijuan IPS ini adalah
untuk merangsang kegiatan bermain yang timbal bdék sama-sama
disukai anak-anak, sambil mengembangkan kemampuamain dan
perbendaharaan kegiatan bermain si pemain pemwlnmDmetode ini,
teknik mengamati dan menganalisa kegiatan bermgabadkan, juga
bagaimana mengarahkan partisipasi dalam bermaerasd®lompok, dan
merancang lingkungan yang mendukung terjadinyaaktagibermain yang
menyenangkan.
c. Interaksi Sosial Dalam Kajian Islam

Telah dipaparkan di atas bahwa manusia merupakaftuknsosial
disamping sebagai mahluk individual. Sebagai malgkvidual manusia
mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan detigaya sendiri
sedangkan sebagai mahluk sosial manusia mempunyif mntuk
mengadakan hubungan dengan orang lain.

Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan individapat
menyesuaikan diri dengan orang lain atau sebaljkngangertian

penyesuaian memiliki makna yang luas yaitu indivddgpat meleburkan diri

58



dengan lingkungan atau keadaan di sekitarnya daitubeebaliknya.
Adapun dalam berinteraksi dan menyesuaikan dirividd dapat dilihat
melalui bagaimana individu berinteraksi dan berimgam dengan interaksi
manusia dengan manusia yang lain, interaksi mardesigan dirinya dan
interaksi manusia dengan alam sekitari§a.
1. Hubungan manusia dengan manusia yang lain daphthatedengan
bagaimana manusia saling tolong menolong dan saieduli antar

sesama. Sebagaimana disebutkan dalam Al-qur'amdalrat Al-Ashr

P

o - P {.AQJ,/o P O - ,:‘ .//,. 20 . 9/9.4/
ol 555 cosdiall glees gtz opall N s (B GrdY 01 D) _fanlls

Falbizelss st

&
A%

Artinya : Demi masa, Sesungguhnya manusia itu lbeeaar dalam
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehatiasupay
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabardn.

Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa, sorang manapabila
peduli dengan orang lain maka dia akan menasehati delalu
mengingatkan orang lain untuk tidak melakukan suagsalahan. Dalam
ayat ini juga digambarkan bagaimana kepedulianasgomanusia pada
manusia yang lainya, rasa peduli seseorang dapai gitumbuhkan pada

saat anak masih kecil. Seorang anak dengan lingkurkgluarga yang

harmonis anak mecerminkan sifat sosial yang tindignulai ketika peduli

“8|r. H. Aris Gunawan .HRLQ, Al-Quran Tematik(Graha Pustaka Media Utama)
“9 Departemen Agama RI. 2004l-Qur'an Dan TerjemahannyZP Penerbit Diponegoro :
Bandung)
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pada orang-orang yang kurang mampu yang ada dlilsekenereka dan

peduli antar sesama.

Dan bagaiman orang tua berinteraksi dengan anaknya

t;gﬂ’&iwﬁx@b “zb,,'*@_u}/;f‘;f’t;y ,:.\jl 3
f~~l,\_u.w§!

Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orangrgr yang

seandainya meninggalkan di belakang mereka andk-ana

yang lemah, vyang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklabkane

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang befiar.
2. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

Manusia bukan hanya berinteraksi dengan orang ithseka akan
tetapi juga berbuhungan dengan dirinya, dengasdarang individu dapat
mengahargai dirinya sendiri dengan memperhatikaseli@annya dan
mencari bekal untuk kehidupan yang akan datangagg@mana tercantum
dalam al-qur'an

Surat Abasa 24-32
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Artinya : Maka hendaklah manusia itu memperhatikekanannya.

Sesungguhnya kami benar-benar Telah mencurahkan air
(dari langit), Kemudian kami belah bumi dengan geba
baiknya, Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumiujt
Anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan kurma, Kebun-

50 |hid. him 268
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kebun (yang) lebat, Dan buah-buahan serta rumput-
rumputan, Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmtf.

Surat al-gashash 77

¢ = 3 - o _ - - B// “eoo T o ogg _ -~ _
u*:;j} Bl T dlad s Ny 851 Il bl 251 L &30
Lo Lo 7
fjd/w, Jils "qu up)Y\éswlch _JJ\:\QMT’,M.;TLA_&/

Artinya : Dan carilah pada apa yang Telah dianugera Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janiganla
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan jangan&@hik
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAlla
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dari ayat di atas Allah telah menyinggung bagaimselaarusnya
seorang manusia memperhatikan dirinya baik dan sekanan yang ia
makan, Allah telah memberikan dan menyebutkan nmakgang halal lagi
baik bagi manusia agar ia selalu menjaga kesehatagorang manusia
apabila tidak menjaga makanan yang selama inimswmosi akan berakibat
buruk baginya. Dan bukan hanya itu, efek dari makayang dia konsumsi
secara tidak benar dan tidak terpilih dapat jugaldmapak bagi anak-anak
mereka. Seperti salah satu penyebab terjadinyanaaitpada seorang anak

yaitu, karena calon ibu mungkin saja telah meminam yang

berkontaminasi, serta menyerap bahan-bahan kimiay y@eracun dari

%1 |bid him. 268
2 0p. Cit. him 315
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makanan yang dapat bertindak sebagai bom waktundalauh dan janin
merak>®
Sebagaimana dalam al-qu’an telah dijelaskan bagaikeadaan
yang ada dalam rahim seorang manusia semua itk fielpas dari
pengawasan Allah, Allah telah menjelaskan dan naewgean pada
umatNya tetang makanan-makanan yang baik dan mémbepengaruh
terhadap apa yang dikonsumsi oleh manusia itu seridiia mengetahui apa
yang tidak terlihat dan apa yaritf. Sebagaimana telah dijelaskan dakm
(Ar-ra’d) 8-9
Yang artinya : Allah mengetahui apa yang dikanduwheh setiap
perempuan, dan kandungan rahim yang kurang
sempurna dan yang bertambah. Dan sesuatu pada sisi-
Nya Ukuranya.
Yang mengetahui semua yang gaib dan yang tampak,
yang maha besar dan maha tingi.
Dalam ayat ini Allah menerangkan bagaimana kekumsaag
dimiliki-Nya, Allah mengetahui apa yang tidak di&btii oleh manusia, baik

itu tentang asal-usul manusia itu sendiri, kelainy@a dan rahasia yang telah

ditetapkan Allah untuk menusia selama berada dn atgya ini.

%3 Jaquelyn M, MDChildren with Straving BraingGrasindo. 2003) him 9
%4 Departemen Agama RI. 2004l-Qur'an Dan Terjemahanny&P Penerbit Diponegoro :
Bandung)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Seorang peneliti dalam melakukan penelitiannya aru
menggunakan metodologi yang tepat agar hasil peEmelya dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Memilih métgilo yang
digunakan dalam penelitian berfungsi untuk menjat@i kesalahan
pengambilan data, menganalisa data hingga samg@aitphap pengambilan
kesimpulan. Sehingga ketepatan dalam memilih mefeteelitian yang
digunakan mutlak diperlukan dan harus diperhatidah peneliti.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam pgagliini
adalah penelitian kualitatif dengan metode deskript

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang disad untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olelgekupenelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan ldamlain, secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-katabdhasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfahtidagai metode
alamiah>>

Menurut Bogdan dan Taglor penelitian kualitatif atlaprosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkga-kata, tulisan atau

%5 Moleong.Metode Penelitian KualitatfRosda 2005). HIm : 6
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lisan dari orang yang perlu diamati. Menurut mergd@ndekatan ini
diarahkan pada latar dan individual tersebut seloaliatik (utuhf®

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan ymugg disebut
pendekatan investigasi karena biasanya penelitgomapulkan data dengan
cara bertatap muka langsung dan berinteraksi demgany-orang di tempat
penelitian (McMillan & Schumacher, 2003). Dengamgekatan kualitatif
ini peneliti akan menggambarkan dan menganalisapsétdividu dalam
kehidupan dan pemikiranny¥.

Penelitian kualitatif juga bisa dimaksudkan sebgeyais penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui mhosestatistik atau
bentuk hitungan lainya. (Strauss &Corbin,2683)

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimrgoulbahwa,
penelitian kualitatif adalah penelitan yang mekailitujuan untuk
memahami keadaan tentang apa yang dialami olelfekuimneliti misalnya
bagaimana prilaku dan interaksi siswa autisamanuditegkungan sekolah,
dan diungkapkan secara utuh dan menyeluruh dersyandeskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteksiklyasg alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Sedangkan metode deskriptif adalah menganalisarganyajikan
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih muddhhami dan

disimpulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengbarkan secara

%6 |_exi moleongMetodelogi Penelitian Kualitatif{ Rosda 2004) Him 4

57 prof. Syamsuddin AR. Dr. VismaiaMetodelogi Penelitian pendidikan Baha@osda 2006)
Him 73

*8 |bid. him 7
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sistematik dan akurat fakta dan karakteristik meagepopulasi atau
mengenai bidang tertentt.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatitkigptif karena
fokus penelitiannya diarahkan untuk mendeskripsikdragaimana
kemampuan interaksi siswa autisma dalam lingkusg&nlah formal.

B. Batasan Istilah

Adapun batasan istilah dari kemampuan interaksias@lalah
hubungan antara satu individu atau lebih dimanavitha yang satu dapat
mempengaruhi individu yang lainya begitu juga s&bgh, saling berbicara
dan lain sebagainya. Indikator yang digunakan sendian kriteria interaksi
sosial menurut Bonner yaitu kemampuan imitasi, keapwan identifikasi,
kemampuan sugesti dan kemampuan simpati.

C. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif kdtabertindak
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan datésaanadnafsiran dan
pada akhirnya pelapor hasil penelitianya.

D. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negersumbersari,
yang beralamatkan di jalan bendungan sigura-gu@all/ kecamatan
lowokwaru-kota Malang. Sekolah ini merupakan sekolaklusi, yang

menerima siswa dengan gangguan perkembangan (ajti®mak dengan

%9 SaifuddinAzwar. Metode penelitian. 2004. Pustaka pelajar. HIm : 5
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gangguan autisma didampingi oleh seorahgdow untuk membimbing
anak tersebut pada saat berlangsungnya kegiatajaibeiengajar.
E. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber datama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tidalsmtebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-RinPeneliti ini melakukan
pengamatan tentang prilaku subjek pada saat be&lajabagaimana subjek
bisa menyesuaikan diri dan berinteraksi dalam ketasdi luar kelas pada
saat bermain. Adapun dalam penelitian ini peneliéndapatkan sumber
data dengan mewawancarai pihak-pihak yang tertlaltm sekolah seperti
bu uji hidayati selaku guru kelas, mas rahmat, mialguru pendamping
yang mendampingi anak pada saat di sekolah daim seiguga informasi
tentang prilaku sosial didapat dari wawancara defigayeyen dan bu budi
orang tua siswa autisma.

Jumlah responden dalam penelitian kualitatif bukeeriteria
utama, tetapi lebih didekatkan dengan sumber datg dapat memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelif@mentuan informasi
kunci dalam penelitian ini adalah didasarkan paitaria: 1. Subyek sudah
lama dan intensif menyatu dengan medan aktifitagy yaenjadi sasaran
penelitian, 2. Subyek yang masih aktif dalam alkisfiyang menjadi sasaran
penelitian, 3. Subyek yang masih mempunyai waktaukundimintai

informasi oleh peneliti, 4. Subyek yang tidak menge informasi tetapi

€0 Moleong.Op. Cit.HIm : 157
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relatif memberikan informasi yang sebenarnya, \hy8k yang tergolong
asing atau yang sebelumnya belum pernah mengemalitpeecara dekat.

Sumber data dalam penelitian merupakan faktor pgnyiang
menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan metagigumpulan data.
Dalam hal ini sumber data penelitian terdiri di:

a. Data primer grimary datg

Merupakan sumber data penelitian yang diperolehradangsung
dari sumber asli tanpa melalui perantara. Datan@empunyai dua metode
dalam pengumpulan datanya, yaitu: metoderview (wawancara) dan
observasi.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengamvaveancarai
mas rahmad guru pendamping yang membimbing anaknautdalam
melakukan kegiatan belajar mengajar, guru kelatJijphidayati, orang tua
siswa yaitu ibu yeyen, bu budi dan guru ABK yaitudifi dan bu ani.

Sedangkan observasi dilakukan di sekolah dimanglsuielajar
yaitu di SDN 1 Sumber sari malang. Di sini penatitngamati bagaimana
prilaku anak autisma selama belajar di kelas dam#i@ dengan teman-
temannya pada waktu jam istirahat.

b. Data sekundersécondary data
Data sekunder merupakan sumber data penelitian ggregoleh

peneliti secara tak langsung melalui media perantdan umumnya dapat

®! Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. Metodologi Bisnis Untuk Akuntansi dan
Manajemen ( BPFE 2004, hlm 146-147
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berupa bukti, catatan atau laporan historis yangusein rapi dalam arsip
baik yang dipublikasikan ataupun tidak.
Data sekunder yang digunakan oleh peneliti dalanelgan ini
adalah berupa laporan hasil perkembangan prilakwasautisma selama di
sekolah.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pimelini
adalah
1) Metode Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yangukiéak oleh
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangaarselisan melalui
percakapan dan tatap muka dengan orang yang dapalbenikan informasi
dan keterangan pada penéfiti
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dikdn dengan
guru kelas maupun guru pendamping, dan dengan otaagsiswa.
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk nuiaggap makna secara
mendasar dalam interaksi yang spesifik. Teknik weoaea yang digunakan
adalah wawancara tidak terstandaristandarized interviewang dilakukan
tanpa menyusun suatu daftar pertanyaan yang I8sknjutnya wawancara
tidak terstandar ini dikembangkan dalam tiga benyaltu (1) wawancara
tidak terstruktur @nstructured interviely (2) wawancara semi tersrtuktur

(some whatstructured intervieyy (3) wawancara sambillalucgsual

62 Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan PropoBah(i Aksara1999). Him. 64
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interview) Dalam wawancara menggali tentang bagaimana kemampua
subjek dalam berinteraksi dengan teman bermainya.
2) Metode observasi

Yang dilakukan dalam pengamatan adalah mengamgdirnana
perilaku atau interaksi sosial yang dilakukan okwa autisma dalam
lingkungan sekolah baik itu dengan guru, teman hermdan guru
pendamping mereka. Istilah observasi diarahkan pddagiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yaungcul, dan
mempertimbangkan hubungan antara aspek dan fencerseauf?

Tehnik observasi yang digunakan adalah Observadisipan
digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil wawemgang diberikan
oleh informan yang belum menyeluruh atau belum mampnggambarkan
segalamacam situasi atau bahkan melenceng. Obisepasisipan
merupakan Kkarekteristi interaksi sosial anata pendengan subyek
penlitian. Dengan kata lain peneliti memasuki ladangan tujuan untuk
melakukan pengematan tentang interaksi siswa aatemgan siwa yang
lain, dengan guru, maupun dengan orang lain yarg diingkungan
sekolah, dalam kegiatan mengajar sehari-hari, lpaita saat jam aktif
proses belajar mengajar maupun pada saat jam-jiimha&. Peneliti
pencoba mengamati dan menangkap aktifitas-aktditas perilaku-perilaku

yang mencerinkan proses interaksi. Metode dokursenta

%3 lin tri rahayu. dan Tristiadai Ardi.AObservasi dan Wawancara88gnyumedia 2004).Him. 1

66



Analisa dokumentasi dalam penelitian ini digunakantuk
mengumpulkan data dari sumber-sumber primer yatagnsdari manusia
sebagai informan seperti yang telah diungkapkaatals. Dokumen yang
dimaksud meliputi foto dan laporan prilaku siswéas® belajar ditingkat
kelas tertentu yang disusun oleh guru ABK.

G. Analisa Data

Analisa data merupakan bagian dari proses pengdgda yang
hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai kumeenarik kesimpulan
penelitian. Adapun analisa data yang digunakanmdg@nelitian ini adalah
analisa data kualitatif, yaitu data yang diprosisnalisa dan dibandingkan
dengan teori-teori kemudian dievaluasi hasil ewltersebut akan ditarik
kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang muncul.

Di pihak lain, analisa data kualitatif (Seiddel,98% merupakan
sebuah proses yang berjalan sebagai berflut :

1) Mencatat yang dihasilkan dari lapangan, kemudiaverdi kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2) Mengumpulkan, memilah-milih, mengklasifikasikan, mamtesiskan,
membuat iktisar dan membuat indeksnya.

3) Berfikir dengan jalan membuat agar kategori dataeteut mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungambaby dan

membuat temuan-temuan umum.

4 MoleongMetodelogi penelitian kualitatif Rosda 2005). HIm. 248
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Prosedur analisis data dalam penelitian ini dilakukaik selama
proses pengumpulan data maupun setelah pengumpelesai. Prosedur
dilakukan dengan beberapa tahapan berikut dengkiungroses?®
1. Reduksi data
2. Penyajian data
3. Pengambilan kesimpulan/verifikasionclusing drawing verification
Untuk pelaksanaan analisis data dilakukan dengaa llangkah, yaitu:

a). Pembacaan secara cermat data-data yang terkibhpMereduksi

data-data yang terkumpul sesuai dengan permasaigmnada, c).

Penyajian data berupa teori-teori yang sesuai dempgamasalahan

yang ada, d). Penafsiran kembali secara deskriptifikatif, dan e).

Pengulasan kembali langkah pertama sampai ke-dfit@ttgambar)
Gambar 1

Komponen-komponen analisis data: model interaktif

Penyajian da
Data display

Pengumpulan data
Datacollection

| |

Pengurangan data Conclusion
Data reducing Drawing verification

%5 Miles & HabermanAnalisa Data Kualitatitatif(Ul.Press .1992) him.18
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Setelah data-data terkumpul, nantinya akan diasalian ditulis

dengan menggunakan analisis deskriptif.
H. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekkikik dalam
pemeriksaan keabsahan data, adapun teknik-teknileniesaan keabsahan
data kualitatif menurut Moleong ialah :
1. Perpanjang Keikut Sertaan

Sebagaimana telah dikemukakan, peneliti dalam {iemel
kualitatif adalah instrument itu sendiri. Keikutsem peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaantidtak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukanrpgejangan
keikutsertaan pada latar penelitian. Dalam tahagpeneliti berpartisipasi
secara aktif dalam mendampingi siswa autisma selbetajar di kelas.
Peneitian berinteraksi secara langusung dengara siswgan tujuan untuk
melihat bagaimana kemampun interaksi yang dilakukdeh siswa.
Penelitian dilakukan selama 45 hari yaitu dimulairidbulan agustus-
oktober 2008.
2. Ketekunan/ Keajegan pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara komsigerpretasi
dengan berbagai cara dalam berbagai kegiatan dgmgaas analisa yang
konsen atau tentatife.
3. Metode triangulasi yaitu memeriksakan kebenarara datng telah

diperolehnya kepada pihak-pihak lainnya yang ddpeercaya.
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Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam peae ini

adalah triangulasi sumber dan juga triangulasi desto
1) Triangulasi Sumber

Menurut  Moleong triangulasi dengan sumber adalah
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercay@an informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbddéam penelitian
kualitatif, mengecek data yang diperoleh dari segrimforman ( Ibu Ani
selau guru ABK) kemudian data tersebut dicek dengartanya pada
informan lain ( Bu Yeyen selaku orangtua siswa)gyAerlangsung secara
terus menerus sampai terjadi kejenuhan data arsaygoai tidak ditemukan
data baru lagf®

2) Triangulasi dengan Metode

Triangulasi dengan metode menurut Patton dalam dhgle
adalah®’

Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil itigenel
beberapa teknik pengumpulan data, peneliti mehgdata atau informasi
yang diperoleh melalui metode wawancara kemudida tlasebut di cek
melalui observasi (pengamatan) atau dokumentasn Udagitu juga
sebaliknya.

Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumberdeiagan
metode yang sama, peneliti mengecek data ataumafryang diperoleh

melalui wawancara dengan seorang informan. Kemudiata yang

¢ Moleong Op.Cit. 330
7 Moleong. Op. Cit . 331
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diperoleh tersebut dicek pada informan yang beis#ag pada waktu yang
berbeda.
Tahap-Tahap Penelitian
Secara operasional prosedur penelitian dapat dikekam dalam
tiga tahap yang meliputi :
1. Tahap persiapan
a). Survey lapangan
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahuluesulapangan yang
akan dijadikan tempat penelitian yaitu di SDN | $emsari Malang
b). Tahap perizinan
Pelaksanaan penelitian diawali dengan mengurus penelitian
lapangan serta mulai mengadakan observasi mengepaiasi dan
sampel penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Peneliti mengadakan observasi siswa selama di aekdan
melakukan wawancara, dengan guru kelas, guru pepidgrdan orang tua
siswa.
3. Tahap pasca pelaksanaan
Tahap pasca pelaksanaan ini merupakan tahap terdidini
semua data yang telah diperoleh baik melalui olasemaupun wawancara
mulai diolah. Pengelolaan data ini melibatkan &ksf pengumpulan data

yang ada, penyederhanaan data dan pendeskripséan da
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J. Subyek Penelitian

Menurut Suharsimin Arikunto bahwa "populasi adddebkeluruhan
suyek penelitian" apabila seseorang ingin mensdithua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya mekapa penelitian
populasi®®

Jumlah anak autisma di SDN Sumbersari | Malang lahda
sebanyak 8 anak dari semua kelas. Akan tetapi iiehahya mengambil
tiga siswa untuk dijadikan obyek penelitian.

Sesuai dengan topik penelitian ini yaitu " kemanmpugeraksi
sosial siswa autisma dalam lingkungan sekolah ftirmmaka responden
dalam penelitian ini adalah :

1. Shadow atau guru pendamping subyek.

2. Orangtua subyek

3. Guru ABK selaku guru anak berkebutuhan khusus pS@daN |

Sumbersari

®8 Suharsimin arikuntgrosedur penelitian suatupendekatan prakfek.Rineka Cipta 2002).
Hal. 108
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Hasll Pendlitian

1. Deskripsi Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN | Sumbersari &f@ yang
terletak di JI. Bend. Sigura-gura 1/11 sekolah nmérupakan SD inklusi
yaitu SD Regional yang bisa dimasuki oleh anak @debk Berkebutuhan
Khusus (ABK). SD Negeri Sumbersari | adalah lengbpgndidikan yang
berada di bawah naungan departemen pendidikannadsDidirikan pada
tahun 1967 yang telah mengalami perubahan mengkdiah inklusi pada
tahun 1983, dan hingga saat ini ditetapkan mergekiolah inklusi. Adapun
visi SD Negeri Sumbersari | yang antara lain testul'pendidikan untuk
semua” maka SD Negeri sumbersari | bertekat unteknemtapkan SD
Inklusi sehingga mewujudkan SD terpadu yang dapamnemuhi harapan
semua fihak.

Lingkungan sekolah SDN Sumbersari | merupakan Llingan
yang tenang jauh dari keramaian yang dapat menggangrjadinya
kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya lingkusgsana sekolah yang

mendukung akan menambah konsentrasi siswa dalaiatdedpelajar,.
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a. Struktur Organisas Sekolah

Organisasi dipandang sebagai bentuk hubungan ysyagskma yang
harmonis dan didasarkan atas tanggung jawab untekcapai tujuan
bersama, adanya struktur organisasi yang jelas degat memudahkan
untuk melaksanakan tanggung jawab yang ada dalata Bmbaga. Hal ini
akan tertuju pada tujuan yang hendak dicapai alatudembaga.

Keberadaan organisasi dalam suatu lembaga merugadagpang
sangat penting, dengan adanya suatu organisasibgakgeluruh tugas dan
tanggung jawab akan mudah terselesaikan. Begita ¢lemgan organisasi
yang ada pada SDN Sumbersari | yang telah jelasbipean tugas dan
tanggung jawab masing-masing anggota dalam sekulatehingga sedikit
kemungkinan akan terjadi tumpang tindih atau keaaano tugas dan
tanggung jawab. Dengan demikian program-prograng yaidlah terrencana
dapat terselesaikan dengan baik. Adapun strukeinisasi sekolah SDN
Sumbersari | dapat dilihat pada lampiran.

b. Keadaan Murid ABK SDN Sumbersari |

Keadaan murid di SDN Sumbersari |, seperti yanghtelijelaskan
dalam profil sekolah yaitu merupakan sekolah inkyastu gabungan antara
anak normal dan anak dengan berkebutuhan khusbagiae dari murid
ABK di SDN ini berasal dari kalangan menegah keafedapun jumlah
murid berkebutuhan khusus sebanyak 21 anak yangateani gangguan

yang berbeda-beda dan berasal dari latar belakelugrga yang berbeda-
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beda pula. Untuk daftar murid ABK yang ada dalaniNSDni dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut.

Tabel |
Daftar Nama Murid ABK SDN | Sumbersari

No Nama Kategori gangguan
1 Trisnanda Autisme

2 Aruna irfandi leonanta Autisme

3 Trinando setya hidayat Autisme
4 Agata kenar hidayat Autisme

5 Daffa tamrin Autisme

6 Deo alfandry K.N Hyperaktif
7 Havas refrizal N Autisme

8 Bintang Ramadan Hyperaktif
9 Seno ramdani H Autisme
10 | Nakito widia putra Hyperaktif
11 | M. Fikri jauharmawan Autisme
12 | Trianto wijaksono Autisme
13 | Nadila ayuda Slow learner
14 | Anita Sharon Slow learner
15 | Islamuddin Slow learner
16 | Yusan wahyu K Slow learner
17 | Yuda sukm Slow learne
18 | Nur ahmad adi Slow learner
19 | Fadil sulton Slow learner
20 | Imam wahyuc Slow learne
21 | Candra wijaya Slow learner

c. SaranaDan Prasarana Sekolah

Untuk memperlancar dan mendukung berjalannya barbagifitas,
seperti halnya proses pembelajaran dalam sekol&luisinmaka sangat
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai gueaunjang
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang baik.

Adapun saran dan prasaran yang ada dalam SDN Ssembleadalah
ruang ABK meupakan ruang khusus yang digunakakatikakeanak

berkebutuhan khusus malakukan KMB yang membutubkabingan, Dalam
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sekolah ini juga terdapat kantin yang memberikarkudgan untuk
kesembuhan anak ABK, dengan adanya kentin tersiaut mempermudah
pengontrolan makanan yang dikonsumsi anak autisdeamgan adanya
pengontolan makanan seperti ini akan mencegahdieym tantrum pada
anak.
B. HASIL PENELITIAN
1. Paparan Kemampuan Interaks Sosial Siswa Autisma
Setelah data terkumpul dengan metode observasgiviewv dan
dokumentasi, maka di bawah ini akan dianalisa denghknik deskriptif,
artinya peneliti akan menggambarkan, menguraikan n da
menginterpretasikan data-data sehingga akan dgferghmbaran secara
umum dan menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya
Mengingat prilaku interaksi sosial yang dimilikiebl siswa autisma
yang selalu bersikap menjauh dan menyendiri, pemdidan suka
menyendiri, serta tidak berrespons terhadap isyasial atau ajakan untuk
bercakap dengan orang lain. Menunjukkan bahwa,asgorlnak yang
menderita autisma benar-benar hidup dalam duniaeyadliri. Sikap acuh
tak acuk dan tidak peduli dengan orang yang ditaekia, membuat anak
tersebut menjadi pasif. Selain memiliki sifat yampgsif dan suka
menyendiri, terdapat juga sifat yang menunjukkdat syang aktif tetapi
aneh Anak-anak ini senang berada bersama oranddapirterutama dengan

orang dewasa.
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Mereka mendekati orang lain untuk berinteraksgpgetaranya agak
tidak biasa. Misalnya, mereka mendatangi seoraagg yidak mereka kenal
dan lalu mereka sentuh. Mereka juga mungkin beeudsrcakap-cakap
dengan seseorang, tapi sayangnya masih belum ldgjtkan, karena
mereka cenderung terpaku pada minat tertentu yargng disukai orang
lain. Sama dengan anak-anak aloof daassive mereka juga kurang
memiliki kemampuan untuk membaca isyarat sosialgypanting untuk
berinteraksi secara efektif. Akan tetapi kenyatgang ditemukan dalam
SDN sumbersari meggambarkan bahwa prilaku-prilalgias anak autisma
dapat berkembang dan dapat melakukan interaksirtsepergaul dan
berinteraksi dengan teman bermainya secara waj@per® gambaran
dibawabh ini.

Subyek Pertama

Nama anak : Seno Ramdhkhani
Jenis kelamin : Laki-laki
Tanggal lahir : 07 februa®97

Kondisi prilaku siswa : Kondisi khusus, Dalam kewiaian Dani
memiliki kemandirian yang baik, dalam bantu diri mkki kemampuan
yang baik. interaksi siswa dengan teman terlihatk b&a bisa
mengidentifikasikan nama-nama teman dapat berkdwmsnidua arah
walupun terkadang sesekali mengulang jawaban, dapairu perbuatan
orang lain, bermain dan meniru perbuatan temanymyapa dan ramah

terhadap siapa saja.
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Kemampuan Akademik, Siswa mampu mengerjakan tugapat
meminta bantuan, Konsentrasi belajar anak baik,akepuan menyimak
dan menjawab pertanyaan yang bersifat nalar masdng

Kemampuan Reseptif, Dalam menjalankan instrusi yang
diperintahkan oleh gurunya Dani mampu melakukamgyegdn baik.

Kemampuan Ekspresif. Dani sudah mampu mengatakaryaapy
ia inginkan. Sesuai dengan hasil observasi dara [gadt bermain ia lebih
sering menyapa duluan dan lebih sering bertanyada&ah anak autisma
yang akitif, dia juga suka membantu teman-temanygalmya kalau melihat
temannya menangis dia selalu menanyakieendpa kok nangis? (Dani
bertanya pada orang yang ada didekatiya

A. Gambaran Prilaku Imitasi Siswa

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi

A 11 Ketika jam istirahat dani terlihat agibapat meniru  permaian
bermain dengan teman-temanya ¢asman
melakukan apa yang dilakukan oleh

teman bermainya

A. 1.2 Ketika diajak untuk bergabundpapat bermain bersama
dalam suatu permaian dani terlipgéman seusianya.
tertarik dan mengikuti apa yang

dilakukan oleh teman-temanya.

A. 13 Dani adalah siswa autisma yangampu menyapa orang lain
aktif selalu menyapa siapa saja dan
bertanya pada orang-orang yang ada

di dekatnya

A .14 Dani jarang melakukan simulasi d|ri, Tidaka berbicara sendir
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jarang nomong-nomong sendiri.

B. Gambaran Kemampuan Identifikasi

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi
B.2.1 Dani mampu menyebutkan semudampu menyebutkan nama
nama teman sekelasnya daeman —temanya.

menyebutkan nama saudaranya.

B.2.2 Dani belum mampu bergaya dengdidak mampu menjadi sama
seperti teman-temanya dan sepgsgperti orang yang
bergaya seperti tokoh idolanya diidolakan .

B.2.3 Dani belum memiliki cita-cita Belum mempancita-cita

C. Gambaran Kemampuan Sugesti

Kode

Hasil

Kesimpulan /

Interpretasi

C31

Dalam bergaul dengan teman-tema
selalu ramah dan memperhatikan orang
Dani adalah siswa autisma yang ran
terhadap sesama ia sering menyapa S

saja.

ngamah terhadap siaf
aaja
nah

iapa

Da

C.3.2

Dani selalu mengikuti kegiatan ekstra
sekolah seperti mengikuti acara penga|
dan solat
sekolah dan bermain olah raga di halan
walaupun dia tidak ikut melakukanya tg

dia turut berpatrisipasi

berjamaah sebelum pulang

Miampu bergaul denga

igang lain

nan

\pi

C.33

Dalam mengerjakan tugas sekolah

masih membutuhkan bimbingan oy

d@alam belajar masi

ronembutuhkan oran

pendamping, kemampuan akademik y.

Aty n
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kurang belum bisa dalam mata pelajaran

yang sifatnya penalaran.

C.34

Ketika disuruh melakukan sesuatu d

tidak pernah membantah dia

melakukkanya.

selalwurut dan

tantrum

dnia adalah anak yang

jarang

D. Gambaran Kemampuan Empati

Kode

Hasil

Kesimpulan / Interpretasi

D.4.1

Dani selalu memperhatikan temaDapat memperhatikan orang

teman sekelasnya kalau ada yaman

menangis dia selalu menghamg

dan menanyakan kenapa menang

iri

s?

D.4.2

Di sekolah yang paling dek

denganya adalah teman

sebangkunya dia lebih sering

bermain dengannya ketika ja
istirahat. Dia juga selalu ramah d

bergaul dengan yang lain.

avlemiliki teman dekat

m

an

D. 43

Ketika bermain dan bergaul deng
orang lain dia tidak perna

menyakiti teman bermainya dia,

h

jdndak menyekiti orang lain.
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Sabyek kedua

Nama anak : Hafas Refrisauldaa
Jenis kelamin . Laki-laki
Tanggal lahir . 26, juli, 1998

Kondisi prilaku siswa Siswa menyukai otomosfort Siswa tidak
mau disalahkan siswa mampu meniru perbuatan temanaimnya, mampu
meniru perkataan temanya, siswa dapat berkomunikesiarah walaupun
kata-kata (kalimat) yang lontarkan tidak terlalunjaag.

Kemampuan Akademik Dalam kemampuan akademik Hafas
kurang bisa mengikuti mata pelajaran yang bersiar maupun yang
bersifat ingatan.

Kemampuan Reseptif Dalam menjalankan instrusi yang
diperintahkan oleh gurunya Hafas mampu melakukaleyayan baik, akan
tetapi sesekali Hafas mengabaikannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan hafasanda
keseharianya masih sering mencari guru pandampéngtau orang tuanya
dan sering menanyakan pertanyan yang akan ia lakpkda orang yang dia
temukan.

A. Gambaran Prilaku Imitasi Siswa

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi

A .11 Dapat melakukan komunikasi duBapat meniru  permaian

arah akan tetapi kontakmata masteman bermain
kurang, dia dapat menirukan

permaian temanya.
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A. 1.2 Dalam berpakaian dia memilikingin tampil sepertai saudara
keinginan yang sama seperti

saudaranya

A. 1.3 Dalam bermain ingin seperti oranilemiliki keinginan untuk]
terdekatnya, menirukan permaipgama dengan orang lajin
saudaranya  dan ingin bisaneniru permaian saudaranya.

melakukanya.

A. 14 Dalam kelas teman-temany&lampu mengimitasj
memberikan salam pada waktu gumerbuatan temanya
masuk kelas dan bersalaman ketika
bertemu guru di luar kelas hafas pun
melakukan hal yang sama seperti

yang dilakukan teman bermainya

B. Gambaran Kemampuan Identifikasi

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi

B.2.1 Dalam melakukan suatu permainaviemiliki keinginan yang
Hafas hafas memiliki keingingnsama seperti yang lain
yang sama seperti yang dilakukan

teman bermainya,

B.2.2 Dia dapat menyebutkan nama-maiMampu mengidentifikasi
teman sekelasnya nama teman
B.2.3 Sampai saat ini dia belum memiljkiidak memiliki cita-cita

cita-cita dan pandangan masa depan.

B.2.4 Dalam pergaulanya dengan oradgdak ada batasan dalam
lain  orang tua hafas tidgkoergaul
memberikan batasan selama itu tidak

merugikanya.
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C. Gambaran Kemampuan Sugesti

Kode

Hasil

Kesimpulan / Interpretasi

C31

Hafas tidak pernah membeq

bedakan orang lain hubung

dengan orang lain sangat baik,

bisa menyapa siapa saja.

j&amah terhadap siapa saja
an
i

a

C.3.2

Dalam bergaul dengan teman-ter
hafas terlihat akrab, teman-temar
tidak

walaupun

pernah mengabaikan

sesekali hafz
mengabaikan
didekatnya akan tetapi akan ce

kembali pada lingkunganya.

orang Yyang ada

niktampu bergaul dengan yang
yain
ya

AS

Dat

C.33

Dalam kemampuan akademik h3
tidak suka disalahkan dan mas
membutuhkan bantuan orang Ig

dalam memmahami pelajaran

famlam

simembutuhkan orang lain

belajar masih

Ain

C.34

Hafas tidak pernah memban
perintah yang diperintahkan ol¢
orang tunya dan juga guru-gu

yang ada di sekolah.

[dbia adalah anak yang nurut
2ldan jarang tantrum

ru
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D. Gambaran Kemampuan Empati

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi

D.4.1 Kalu melihat ada teman yap®apat memperhatikan oramg
menangis terkadang ia  ikptain
menangis terutama teman yang

duduk di sebelahnya.

D.4.2 Hafas dekat dengan semua temilemiliki teman dekat
sekelasny dan dia juga dekat dengan

kakanya.

D. 4.3 Hafas akan mudah mengamuk d&fenentang orang lain

tantrum apabila disalahkan.

D.4.4 Dalam kelas anak-anak terlihdtidak pernah menggangu
akrab dan saling membantu digeman

dapat meminjamkan barangnya

tanpa diperintah

Subyek Tiga

Nama anak : Trianto wicatks
Jenis kelamin . Laki-laki
Tanggal lahir 17, janudm®os

Kondisi prilaku siswa Siswa meupakan siswa aydisy pemalu,
mampu bermain dengan teman-temanya, mampu berkkasinialaupun
tidak dengan kalimat-kalimat yang panjang akanpigtantak mata sangat
kurang, mampu melakukan atau meniru teman bermamgayapa orang

lain, mampu menyebutkan nama teman sekelasnya .
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Kemampuan Akademik Dalam kemampuan akademik Trian
kurang bisa berkonsentrasi lebih sering melamum d&tapi ia memiliki
kemampuan numeric cukup baik.

Kemampuan Reseptif Dalam menjalankan instrusi yang
diperintahkan oleh gurunya Trian mampu melakukahgagan baik. Akan

tetapi sesekali Trian mengabaikannya.

A. Gambaran Prilaku Imitasi Siswa

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi

A 11 Waktu belajar di kelas Rian serin@apat meniru prilaku teman
dilibatkan dalam kegiata kelompok
dan diapun dapat meniru apa yang
dilakukan teman bermainya/

sekelasnya

A. 1.2 Saat jam istirahat berlangsung Riddapat bermain bersama
terlihat bermain dengan temankeman seusianya.

temanya dan melakukan kominikasi

A. 13 Bila bertemu dengan guru di luaviampu menyapa orang lairj
kelas Rian sering menyapa dan
menghampiri temanya hal ini sering
dilakukan oleh teman-temanya dan
diapun meniru perbuatan teman

tersebut.

A. 14 Kadang-kadang Trian masikuka berbicara sendiri
berbicara sendiri akan tepai cepat
sirna dan kembali pada teman

bermainya
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B. Gambaran Kemampuan Identifikasi

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi
B.2.1 Rian dapat menyebutkan namdampu menyebutkan nan
teman-temanya teman —temanya.

B.2.2 Trian tidak memiliki idola dan tidakTidak mampu menjadi sam

memiliki keinginan yang samaseperti orang yang
seperti orang lain diidolakan .
B.2.3 Trian belum memiliki cita-cita Belum mempuanygita-cita
B.2.4 Trian adalah seorang yang mangdiandiri

dia dapat memakai baju, sepa

celana tampa dibantu. Dia memili

kemandirian yang baik

tu,
ki

C. Gambaran Kemampuan Sugesti

a

a

g

g

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi

C31 Ketika melihat guru pendampinyyleminta perhatian oramn
diluar kelas trian sering terlihatain
mondar-mandir untuk mendapatkan
perhatian guru pendampingnya

C.3.2 Trian termasuk siswa autisma yamgampu bergaul dengan yai
ramah dan mau bergaul dengdain
siapa saja

C.33 Dalam kemampuan akademik madiralam belajar masi
membutuhkan orang lain,membutuhkan orang lain
dikarenakan Trian sering melamun.

C.34 Trian tidak pernah membantap ada adalah anak yang nur|

dikatakan gutru

yang
shedownya

dardan jarang tantrum
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D. Gambaran Kemampuan Empati

Kode Hasil Kesimpulan / Interpretasi

D.4.1 Ketika bermain di halaman sekol{ Dapat memperhatikan oramg

ketika melihat temannya terjatuttain

rian terlihat membantu
membangunkanya
D.4.2 Ketika jam istirahat trian bermajimkut bermain dengan teman

dengan teman-teman dihalaman

sekolah

D. 4.3 Trian tidak pernah berbuat kasar gdiak menyekiti orang lain.

menyakiti teman bermainya.

Dari data yang diperoleh gambaran yang menyeluetang
kemampuan interaksi sosial siswa autima di lingkumgekolah formal
dapat dilihat dari hasil wawancara dan observasi yketika anak bermain
terlihat bahwa siswa autisma dapat bermain dengeman seusia mereka,
sebagaimana telah diungkapkan oleh shadow

"Dia bisa bermain dan bergabung dengan temannye@ekaeukup
patuh dan masih mengikuti ajakan orang lain unerinkeraks®

"Interaksi yang mereka lakukan menurut saya seperbicara dua
arah walaupun kalimat yang mereka gunakan tiddaltebanyak,
dan teman-teman mereka juga bisa mengerti, kalearaiatau
berkomunikasi dengan anak-anak ABK teman bermaitmnyak

akan menggunakan kalimat yang panjang untuk memyuainm
pemahaman lawan bicaranya"

Suatu interaksi sosial akan berlangsung apabilayadaubungan

antar sesama yang saling mengimitasi misalnya, puayai peran yang

9 Wawancara dengan shadow
% Aancara dengan guru ABK
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sangat penting dalam proses interasksi sosialasinterkadang memiliki
sifat yang positif apabila mendorong seseorangkunmeamemnuhi kaidah
dan nilai-nilai yang berlaku. Sebagaiman yang dakan oleh guru ABK

"Anak autisma melakukan imitasi dimulai dari menperkataan
lawan bicaranya dengan ini anak akan dapat melaksk®duah
interaksi, contohnya, apabila ditanya bagaiman kabahari ini?
dia mengatkan "kabar baik" dia juga dapat menira gang
dilakukan teman-temanya ketika bertemu dengan garuin luar
kelas dengan memberi salam hormat pada guru yangajse
dikelasnya, hal ini merupakan hasil dari prilakuingadilakukan
oleh teman-teman sekelasn{a"

Secara umum dari hasil observasi yang dilakukarbgaam imitasi
yang dilakukan anak autisma pada saat kegiataiatlegbelajar mengajar
berlangsung, guru atau pengajar mengajukan pedanyatuk semua siswa
" Barangsiapa yang bisa menjawab acungkan tanganbdéeh keuar kelas
untuk istirahat saat itu semua akan berlomba-lomba untuk menjawab
pertanyaan guru dan bergitu juga terlihat pada am#isma merka ikut
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan ydmgtadkan oleh
guru, walaupun ada yang terlihat tidak sabar damebak-teriak untuk
dipilih.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru setelapgkjaran

"walaupun anak autisma selalu berada dalam dunisenydiri akan

tetapi kalau suasana kelas seperti tadi anak adgat enengikuti

pada yang dilakukan temannya, mereka berusaha umpriaku
temanya yang lain dan terkadang mereka terlihaktghbar dan
menjadi tantrum seperti yang mbak lihat tAdi"

Adapun yang terlihat pada anak autisma dalam kemampentifikasinya

yaitu seperti dikemukakan oleh guru ABK

"I Wawancara dengan guru ABK
2 Wawancara dengan guru agama
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"kalau dalam keinginan untuk sama saya rasa anak-ami
memiliki tingkat keninginan yang sangat rendah, gkim saja ada
tapi tidak terlalu banyak, contohnya dalam melatulektifitas
anak autis terkadang lebih suka dengan kegiatarkaesendiri
dan masalah cita-cita atau idola saya rasa metké punya! Tapi
ada juga dari mereka yang ingin seperti saudarahya”
Tetapi tidak menutup kemungkinan adanya rasa imganjadi
seperti orang lain. Seperti yang dikemukakan otdatssatu dari wali murid
" Anak saya kadang waktu kakanya bermain dia selngin
mengikuti apa yang kakaknya bisa contohnya wakttmam
internet dia bilang sama say®Uinda, aku mau main seperti kakak
bolehny®!" waktu itu saya merasa sangat senang dan saga ju
mengajaknya untuk bermain seperti kakahya"
Dengan ini menunjukkan bahwa anak autisma ini mkimKeinginan
nuntuk sama seperti kakanya.

Sebenarnya proses simpati merupakan suatu dimaseoraag
tertarik dengan fihak lain. Dalam proses ini peasisaeseorang memegang
peran yang sangat penting, walaupun dorongan upada simpati adalah
keinginan untuk memahami pihak lain Seperti yarkgiukakan oleh guru
pendamping

" saya melihat dani sering memperhatikan teman aierya ia juga
sering menanyakan keadaan tema-temanya, apabilateaun
yang tidak masuk ia selau mencari dan menayakaratkeanak
tersebut, ia adalah akan yang aktif dan senangrmext®

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa datkwoiah formal

anak autisma dapat melakukan sebuah interaksi eagalung dengan

teman sebayanya, dan semua itu tidak lepas damirhag kegigihan

3 Wawancara dengan guru ABK (bu septi)
" Wawancara dengan walimurid
S Wawancara dengan guru pendamping
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seorang guru dalam mengajar anak berkebutuhan &lasusemua itu tidak
akan berhasil tanpa ada kerjasama antar orangethgad fihak pengajar.

2. Upaya Yang Dilakukan Sekolah Untuk Membantu Siswa Autisma
Dalam Berinteraksi Dalam Lingkungan Sekolah Formal.

Dengan bergabungnya anak ABK dengan anak-anak gangal
akan mempercepat merangsang kemampuanya untuk ukataksuatu
interaksi seperti anak normal lainya, Memberikantban dan kesempatan
kepada anak agar ia dapat mengembangkan hubungarbadateraksi
dengan teman sebayanya. Dengan ini sekolah mentialsrapa upaya
untuk membentu siswa autisma dalam mempermudala sistisma untuk
berinteraksi dengan yang lainya seperti yang dikapkan oleh kepala
sekolah :

" Kami mengadakan himpunan (pegayuban) orang tu ABuk
mempermudah mengontrol prilaku anak-anak yang betkéan
khusus ini, dengan mengadakan rapat setiap bultuk umelihat
bagaimana perkembangan siswa ABK tapi hal ini tidipat
berjalan satu kali sebulan dan dibuat menjadi duianbsekali,
disini orang tua anak ABK harus hadir untuk bertuk&iran
dengan kami tentang perkembangan kemampuan putia-pu
mereka. Selain itu sekolah juga mengadakan kerjasa@mgan
fakultas Psikologi Muhammadiah dengan mendatanggaru
olahraga untuk anak ABK sasaran kami adalah anaK Adpi
sekolah melibatkan anak-anak normal untuk membamtveka
berinteraksi *

Selain bekerjasama dengan orang tua anak-anak botuken
khusus sekolah juga membuat kantin khusus ABK deagianya kantin ini

akan membantu mengontrol makanan bagi anak- andisndal tersebut

seperti yang diutarakan oleh salah seorang walidnur

" Wawancara dengan kepala sekolah
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" Saya senang sekali dengan adanya kantin ABKldilak sangat
membantu mengontrol diet bagi anak saya, diet ydijaankan

untuk anak autisma membuat anak tersebut terhirctn

perbuatan mengamuk dengan tenangnya anak akan mmeutadn

dia untuk mendapatkan pelajaran di sekolah danabémengan
teman-temanya yang laif*

Upaya lain yang dilakukan oleh sekolah adalah demgananamkan
pada siswa-siswa yang lain untuk selalu saling rsgayanenyayangi
menyantuni yang lain, semua itu terlihat dengaregaraan teman-teman
sekelas siswa yang selalu memberikan perhatianga géswa autisma
mereka selalu menerima dan tidak membedakan amakrabl dengan anak
normal lainya. Hal ini selalu ditanamkan oleh pguau kelas untuk selalu
menyantuni yang lain seperti yang dikemukakan gleiu ABK

" Kami membiasakan dan selalu mengingatkan pad&-amak

yang normal untuk selalu saling sayang menyayamajias sesama

dan tidak saling membedakan, selalu menerima sé&eluaangan
yang dimiliki orang lain tanpa mengejek dan menggisanya. Dan
alhamdulillah saya melihat itu semua pada siswaisygng ada
disini mereka saling memperhatikan terutama padadamirid

yang berkekurangan mereka akan selalu menyantumitidak
akan membiarkan mereka sendiri, mereka selalu atkhb
mereka terutama waktu bermair®"

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dililzgaimana
sekolah ini mengupaya berbagaimacam cara untuk eoonisiswa autisma
agar dapat mendapatkan pendidikan yang layak dambargu
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki, melegiimampuan

interaksi sosial yang kurang dengan mengadakanadasja dengan

orangtua, memperhatikan kesehatan pertahanan tdndgan mengadakan

"Wawancara dengan orang tua siswa ABk
8 Wawancara dengan guru ABK
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senam dan kantin khusus ABK dan menanamkan pa#a siang lain
saling menyantuni satu sama lain.
C. PEMBAHASAN
1. Paparan Kemampuan Interaks Sosial Siswa Autisma

Manusia tidak dapat melepaskan kehidupannya dagkdingan dan
berinteraksi dengan alam sekitarnya. Hubungan ianunjukan adanya
ekosistem, karenanya interaksi manusia dengan akkitarnya sebagai
suatu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswéisma yang
awalnya merupakan seorang anak yang selalu beratian ddunianya
sendiri, bersikap Pasif dan tidak peduli dengam@réain, serta tidak
berrespons terhadap isyarat sosial atau ajakark beteakap dengan orang
lain. Menunjukkan bahwa, penderita autisma benaabéridup dalam
dunianya sendiri. Sikap acuh tak acuk dan tidakuppettngan orang yang
disekitarnya, membuat anak tersebut menjadi p&sfain memiliki sifat
yang pasif dan suka menyendiri, terdapat juga gdag menunjukkan sifat
yang aktif tetapi aneh, keaktifan yang ditunjukkbokan berbentuk
keinginan untuk berinteraksi melainkan hanya untukemenuhi
kebutuhanya saja, seperti menarik tangan orang sEewantuk
mengambilkanya mainan yang diinginkan.

Akan tetapi gambaran interaksi yang ditunjukan amatisma dalam
lingkungan sekolah formal, menunjkkan bahwa kemampaoteraksi sosial

siswa autisma setelah berada dalam lingkungan aekormal memiliki
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tingkat kemampuan interaksi sosial cukup baikngéianak autisma dalam
lingkungan sekolah yang bergabung dengan anak harolap mampu
dalam bidang sosial seperti mengikuti apa yang tdkdem guru,
menyesuaikan diri dengan orang lain, bermain dengaran sebaya dan
mengikuti petunjuk-petunjuk. Berkomunikasi dua araygng mana
komunikasi ini pada awalnya dimulai dengan memlaikaa anak untuk
melakukan kontak mata ketika berbicara dengan ol@ing Sebagaimana
dikemukakan oleh Murray bahwa manusia memiliki fmoditau dorongan
sosial’® Dengan adanya dorongan atau motif sosial pada sinmaka
manusia akan mencari orang lain untuk mengadakborigan atau untuk
mengadakan interaksi sosial. Dengan demikian maian aerjalinlah
interaksi antara manusia satu dengan manusia yamgSebagaiman dalam
Islam juga telah diutarakan dalam Hadis Nabi
Gagall O JU alass agle ) Lo il (e e Al () (52 (uise (ol 0

(3 ol 5 5) Asmlial @i 5 Liany iy 2y (LS

Artinya : Dari Abu Musa Al Asy'ari ra. Dari nabiwaBeliau bersabda :
"sesungguhnya orang mu'min itu seperti satu banguwmang
sebagiannya adalah menguatkan bagian yang lain"bétau
menjalinkan jari-jari beliau. (HR. Bukhai?)

Berdasarkan paparan data dapat diperoleh gamba@amg y
menyeluruh tentang kemampuan interaksi sosial sisawgisma di

lingkungan sekolah formal dapat dilihat dari hasihg telah dikumpulkan

yaitu ketika anak bermain terlihat bahwa siswa sawi dapat bermain

9 Bimo walgito, 2003Psikologi Sosial ANDI. HIm 65
80 Achmad sunarto. 2000. Himpunan Hadis Shahih BikBatia kawan. Jakarta. Him. 77
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dengan teman seusia mereka, bermain ditengah lapasekolah saling
menggandengan utuk menunjukkan keakrabanya demrgamtbermainya,
melakukan komunikasi dua arah walaupun tidak memajgan kalimat yang
panjang.

Suatu interaksi sosial akan berlangsung apabilayad&aubungan
antar sesama yang saling mengimitasi misalnya, puayai peran yang
sangat penting dalam proses interasksi sosialasinterkadang memiliki
sifat yang positif apabila mendorong seseorangkumemenuhi kaidah dan
nilai-nilai yang berlaku.

Kemampuan imitasi (dorongan untuk meniru orang)latetiap
orang yang melakukan interaksi sosial pasti permegiakukan imitasi,
dengan adanya imitasi ini seorang dapat dikatakeaht melakukan
interaksi. Seperti yang dikemukakan oleh Gabriektér yang beranggapan
bawa seluruh kehidupan sosial itu sebenarnya benkkas pada faktor
imitasi saja. Walaupun pendapat ini berat sebethum peranan imitasi
dalam interaksi sosial itu mendasari interakstidak kecil. Terbukti bahwa
anak-anak yang sedang belajar bahasa mereka meamsjiairinya sendiri,
mengulang-ulang bunyi kata-kata melatih fungsi-gingdah dan mulut
untuk berbicara. Semua itu dapat ditunjukkan pagldlaku anak ABK
dalam imitasi dapat dilimuai ketika melihat apa gadilakukan teman-
temanya seperti melakukan dan mengucapkan salara padi yang

mengajar dikelas"
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Secara umum gambaran imitasi yang dilakukan siaw@sma
dapat digambarkan pada kegiatan belajar berlangsualy dapat mengikuti
apa yang dilakukan teman-temanya pada saat tawgd jemereka berlomba-
lomba mengacungkan tangan untuk menarik perhatian gelas yang
mengajar.

Faktor sugesti ini adalah pengaruh psikis, baikgydatang dari
diri sendiri, maupun yang datang dari orang laiapng pada umumnya
diterima tanpa adanya kritik dari individu yang smergkutan. Oleh karena
itu sugesti dapat dibedakan menjadi dua yaitu sugesti dan hetero sugesti
kedua hal tersebut memiliki peran penting dalamidkgran sehari-hari
manusia.

Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukanelierfaktor
sugesti yang dimiliki siswa autisma terlihat ketikeereka tidak pernah
membantah apa yang dikatakan oleh guru yang maendiakelas dan guru
pendamping mereka, terlihat juga mereka selalu mmperhatian dari
guru yang mendampinginya, bagaimana ketika bemiclngan orang
teman sekelasnya.

Kemampuan Identifikasi (keinginan untuk menjadi eséiporang
lain), Kemampuan identifikasi yaitu dimana sesegramemiliki
kemampuan atau keinginan untuk menjadi sama deogarg lain, yang
mana faktor identifikasi ini juga merupakan salatugaktor yang berperan

memengang terjadinya interaksi sosial. Menurut dreidentifikasi
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merupakan dorongan untuk menjadi identik (sama)gaerorang laifi*
Adapun yang terlihat pada anak autisma dalam kemampentifikasinya
yaitu seperti dikemukakan oleh guru ABK " kalauatal keinginan untuk
sama saya rasa anak-anak ini memiliki tingkat kginen yang sangat
rendah dan belum memiliki cita-cita"

Sesuai dengan dengan apa yang telah disampaikawabah
kemampuan anak autisma dalam identifikasi menguiei orang lain tidak
banyak, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya iagin menjadi
seperti orang lain. Seperti yang dikemukakan oddatssatu dari wali murid
yang mengatakan puteranya memiliki keinginan untd&ma seperti
saudaranya. Hal ini merupakan hal yang tidak hisegungkiri seperti yang
dikemukakan oleh ketua pusat terapi terpadu A phmsang prilaku dan
kemapuan-kemampuan yang dimiliki oleh anak ABK

"Apapun bisa terjadi pada anak-anak walaupun désjnosa anak

tersebut mengatakan Al(negatif) tidak menutup keghiman akan

itu dapat melalukan seperti yang tidak kita dugagito juga
keyakinan beliau tentang kesembuhan yang terjath pan-akan

yang sudah beliau bina, banyak yang tadinya tidaka b

berkomuninkasi dua arah dan sekarang menjadi bisa,

sebagainya®
Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan teryariseseorang
terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas ddsgis rasional, tetapi
berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana pdesgisikasi

Proses simpati sebenarnya merupakan suatu prosasaseseorang

merasa tertarik pada pihak lain. Dimana dalam graseperasaan memang

81 Bimo Walgito. 2003. Psikologi Social. ANDI. HIm27
82 Hasil Wawancara dengan ketua A plus
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berperan sangat penting, walaupun faktor utamardsiapati adalah untuk
memahami fihak lain.

Proses simpati yang dilakukan oleh siswa ABK adalaiva autisma
meniliki keinginan untuk bermain dengan teman sabagreka, walaupun
mereka tidak dapat memulainya. Dalam sekolah swaiyang normal tidak
akan membiarkan anak ABK untuk berdiam diri merek&lu mengajak
siswa ABK untuk berkomunikasi, dengan ini anaksamé& mejadi terbiasa,
mereka mulai bermain bersama teman-temannya, aonagma terlihat
memperhatikan permainan temannya hal ini bisa htgrliwaktu anak
bermain bola di halaman sekolah, dalam keingirenmhin seorang anak
bisa dilihat ketika, bagaiman dia merespon ajakaman bermainya seperti
yang terlihat pada waktu anak terlihat asyik bemahitengah lapangan, dia
terlihat riang menyaksikan teman-temanya memeganga bdan
melemparnya kearah teman yang lainya, menangkkpdam mengikuti
perintah temanya untuk melempar bola tersebut kel@man yang lainya.
Prilaku interaksi yang dilakukan dapat dilihat katiseorang anak autisma
menirukan apa yang dilakukan teman-temanya sepetika bertemu
dengan guru di luar kelas, anak-anak normal anakghsempiri guru dan
bersalaman, melihat prilaku itu anak autisma jugéakukan hal yang sama.
selain itu juga untuk melihat kemampuan simpati ekarterlihat pada
waktu salah satu dari anak autisma itu menangis ™dangamuk, anak
autisma yang lain menanyakan apakah yang menyebabkan ini

menangis. Seperti yang dikemukakan oleh guru pepitegm
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"saya rasa Dani sering menunjukkan sifat simpatipgda temen

bermainya, dia adalah siswa autisma yang aktifsé@mang bertanya”

Sedangkan untuk membantu bagaimana kemampuan atiakna
dalam lingkungan sekolah formal. Sekolah mengajapada semua siswa
untuk selalu menanamkan sikap saling menyayangingemghargai orang
lain dan sekolah juga memberikan guru khusus yamgamgani akan ABK
untuk membantu guru pengajar dalam melangsungkamatee belajar
mengajar berlangsung dengan lancar, sebagaiman diamgrakan oleh
salah seorang guru ABK

Anak autisma yang bersekolah di SDN Sumbersari mitie
kemampuan yang cukup baik dalam melakukan interakereka mampu
menyelaikan tugas yang diberikan oleh guru, berkokasi dengan baik
dengan guru kelas maupun teman di sekolah danapangan mengajak
bicara orang lain.

Autism syndrome merupakan kelainan yang disebalddanya
hambatan pada ketidakmampuan berbahasa yang diakilzeh kerusakan
pada otak, kerusakan pada otak menyebabkan tengaymygerkembangan
mental pada anak, anak yang perkembangan mentédnigambat bukan
berarti terlambat dalam perkembangan lainya.

Anak-anak dengan berkebutuhan khusus dapat ddih diterapi
untuk menjadi anak 'normal’ kembali, pemberian oetgang tepat dan

internalisasi terapi yang maksimal dapat memberiiasil yang baik.
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Menurut Handoyo anak autisma infantil yang semidakt dapat
diterapi dengan cara apapun, saat ini ternyata tddipgervensi untuk
menjadi anak yang normal kembali. Penyebab darik-anak yang
berkelainan khusus (autisma) makin beragam danytiemga makin banyak
juga ditemukan. Intoleransi dari protein dan suapi glan tepung terigu,
kebocoran usus, keracunan logam berat dadio-visual interpretation
errors. Merupakan penyulit dan penyebab yang makin sedijgmpai.
Selain itu faktor genetika tetap masih memegan@r@er yang penting,
sekalipun secara pasti belum dapat dibuktikan. Mdsiutukkan waktu dan
penelitian yang terus menerus, untuk mencari peaty@enyebab yang pasti
serta menemukan pengobatan dan pencegaffanya.

Rata-rata masing masing aspek kemampuan interadisi $erlihat
bahwa anak atisma memiliki kemampuan identifikagng/ kurang bila
dibandingkan dengan aspek yang lain. Secara umwk aatisma lebih
mudah berinteraksi dengan orang lain baik yangmdikemupun tidak,
dibandingkan dengan kemapuan simpati, anak autisergalami kesulitan
untuk menjadi sama seperti oranglain walaupun aafeg ysebagian dari
mereka yang dapat melakukanya mereka tidak mentdikian dekat dan
saling menyayangi dengan teman. Dari pengamatagiipelilapangan anak
autisma tidak mengalami kesulitan dalam melakukaomuanikasi,

berhubungan dengan orang lain.

8 Dr.Handoyo, MPH.2004, autism@etunjuk praktis dan pedoman materi untuk mengaijeak
norma autis dan prilaku lainlakarta: Gramediaa. HIm. 80
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Anak autisma dengan kemampuan interaksi sosial yarwp
artinya anak tersebut dapat berinteraksi cukup tarigan orang lain seperti
anak normal lainya. Menurut Hurlock pengaruh hulainm@nak dengan
keluarga jelas terlihat dalam berbagai bidang kgtad, karena peran yang
dimainkan di rumah menentukan bagaimana anak di duamah dengan
adanya hubungan kelaurga yang selalu saling menduldan saling
menyayangi akan menumbuhkan sikap sosialisasi Yz bagi anak
dalam berinterksi di luar rumah dengan mempengapoka prilaku anak
terhadap orang laiff?

Untuk menjadi pribadi yang sosial diperlukan belaj@rutama
pada lingkungan di sekitarnya baik itu dimulai dimgkungan keluarga
maupun lingkungan sekolah. Begitu juga dengan raatidi sekolah formal
mereka dididik untuk menjadi pribadi sosial yangikbgang mampu
berinteraksi dengan orang lain. Selain itu dukung@man-teman dalam
menerima anak-anak berkebutuhan khusus ini anak baretion mereka
dalam berprilaku sosial yang baik karena pengakdam teman-teman
sebaya sangat membantu terjalinnya interaksi spaia baik.

Mainstreamingmerupakan upaya terminal bagi anak-anak dengan
kelainan prilaku ini. Semua ini merupakan masalahgyperlu dipikirkan
oleh para pakar dan orangtua, untuk mempersiapkak autisma sebaik-

baiknya agar mereka nantinya dapat menikmati kgfaid yang wajar.

84 Hurlock, B. Elizabeth. 199'Rerkembangan Anak Jilid Jakarta PT. Glora Aksara
Pertama.h HIm 170

10C



2. Upaya Yang Dilakukan Sekolah Untuk Membantu Siswa Autisma

Dalam Berinteraksi Dalam Lingkungan Sekolah Formal.

Sekolah inklusi merupakan sekolah terpadu yang rimreaeanak
dengan berkebutuhan khusus, dengan bergabungnya AfBlé dengan
anak-anak yang normal akan mempercepat merangsanmmnkpuanya
untuk melakukan suatu interaksi seperti anak noteiaya. Tujuan orang
tua memasukkan anak ke jalur pendidikan umum bisatuku
"academicmainstreaim(agar anak sepenuhnya bisa mengikuti kegiatan
akademis) ataustcial mainstrearh (agar anak dapat mengikuti kegiatan
sosialisasi bersama teman). Di Indonesia belunedesberbagai fasilitas
pendidikan khusus bagi anak autisma usia sekokdyati sekolah umum.
Itu sebabnya orang tua berbondong-bondong memasukkaknya ke
sekolah umum yang bersedia memberikan kesempatak umenampung
individu ABK.

Dengan ini di SDN Sumbersari | melalukan bebarapauku
membantu anak autisma agar dapat melakukan intetaksmendapatkan
pendidikan yang layak, diantaranya yang dilakulekogh adalah :

1. Pegayuban orang tua anak autisma
Sebagai orang tua, ketat memantau perkembangandakekas dan di
sekolah. Siap membantu guru setiap kali terjadi afahs tidak
menunggu hingga masalah menjadi berkepanjangase@iarmenerima

masukan, baik atau buruk, demi kemajuan anak. Tiaigsung
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menyalahkan pihak lain, tetapi bersedia melihatmpesalahan secara
obyektif dari kacamata dua belah pihak. Dengan yaldterjasama
anatara guru dan orang tua siswa, maka tujuariadekatuk membantu
mengembangkan prilaku-prilaku siswa autisma yargnse ini tidak

berkembang dengan baik akan mudah terlaksana.

Mengingat kemampuan anak sangat terbatas maka Iukigenya

pengawasan yang ketat pengawsan ini akan dilakeklolah ketika

berada di sekolah dan sekolah mengajurkan untuk febmperhatikan

bagaimana prilaku seorang anak ketika berada dhumebagaimana
kita ketahui bahwa sekolah merupakan masyarakatskedituk anak

setelah keluarga, dalam lingkungan keluarga seorangk anak

berinteraksi dengan anggota keluarga itu sendieidaBgkan dalam
sekolah anak akan berinteraksi dengan teman-teana@ejama di

sekolah kesempatan seorang anak untuk berintedssi bergabung
dengan orang lain di temukan lebih besar. Dalamkiingan sekolah,
dia akan bergaul dengan teman sekelas, guru dak pékolah lainya.

Kesemapatan ini dimanfaatkan oleh sekolah untuk gembangkan

kemampuan interaksi yang selama ini tidak berkemloemgan baik.

. Memberikan bimbingan intensif,

Sekolah mengadakan senam untuk kesehatan dengararsagama

membiasakan siswa autisma untuk berinteraksi detgaan-temanya
bukan hanya di kelas tetapi juga pada waktu olahnagrka melakukan

aktifitas dalam senam ini bukan hanya anak autisaja akan tetapi



melibatkan anak normal lainya juga. Olahraga mekapasalah satu
kegiatan yang menyenangkan selain menyehatkanmddagiatan

olahraga seorang siswa akan merasa lebih bebasakdilaksanakan di
luar ruangan, dan lebih terkesan seperti permaidalam kegiatan ini
seorang anak autisma akan dilatih untuk bekerjaslangan anak-anak

normal, baik dalam menirukan gerakan dan yang #iny

. Membuat kantin khusus ABK

Dengan diadakanya kantin khusus untuk ABK, makagdenni anak
mencegah terjadinya kebobolan diet yang menyebaltaattumnya
anak autisma, karena hal yang paling cepat menetiddk terkontrol
sikap anak autisma apabila diet yang dilakukanktigaatur, adapun
makanan yang disediakan pada kantin khusus ABKh tetxjaga
makananya dari hal-hal yang menyebabkan anak tentsaperti gula
yang berlebih, tepung terigu, micin dll. Anak amt#s tidak mampu
mencerna makanan yang mengandung gluten dan aded@im protein
susu. Pada anak autisma terdapat kekurangan enBR+\D yang
digunakan untuk mencerna makanan
Dengan diberikanya atau diadakanya kantin ABK sknga

membentu untuk mencegah anak menjadi tantrum dargiayang
diderita anak pada makanan-makanan tertentu, adapaksi yang
ditimbulkan apabila makanan yang dikonsumsi olefakan tidak

terkontrol adalah akan menyerang otak tsaganggu oleh reaksi alergi.
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Gangguan fungsi otak bisa menimbulkan gangguanepgs&ngan dan
perilaku pada anak. Mulai dari gangguan konsentrasingguan
perkembangan motorik, gangguan emosi, keterlambaltérara,
hiperaktif (ADHD), hingga memperberat gejala auaisrBeorang anak
autis membutuhkan kestabilan, dengan kestabilarkelayamanan yang
dirasakan seorang anak akan menudahkannya untalkuk&bn hal-hal
yang lain yang lebih bermanfaat, sebagaiman kitahke juga, seorang
anak apabila merasa sakit dia akan terlihat reaeldhn mengabaikan
semuanya.

Selain itu hal yang terpenting yang dilakukan defolah untuk
membantu meningkatkan pengembangan kemampuan sigigma dalam
berinteraksi dengan menanamkan pada semua siswak usglalu
menyantuni siswa siswi ABK penerimaan teman berrbagi mereka akan
sangat membantu kemajuan interaksi pada akan autensebut.

Dengan berbagai upaya yang dilakukan SDN Sumbefsam
dapat menunjang terjadinya peningkatan dalam iksengang dilakukan
seorang anak autisma dan semua ini tidak lepaskeajdsama sekolah

dengan wali murid dan siswa —siswi yang ada.

104



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data, uraian dalam analispetahahasan

di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Kemampuan interaksi sosial siswa autisma dalanklingan sekolah
formal memiliki tingkat kemampuan interaksi sodalk, artinya anak
autisma dalam lingkungan sekolah yang bergabungyasteranak
normal cukup mampu dalam bidang sosial seperti tketigipa yang
dikatakan guru, menyesuaikan diri dengan orang ermain dengan
teman sebaya dan mengikuti petunjuk-petunjuk, nuddak
komunikasi dua arah, meniru apa yang dilakukan tebemain dan
menyebutkan nama teman sekelasnya.

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah daru gintuk
membantu anak dengan berkebutuhan khusus (autistaigm
meningkatkan kemampuan interaksi yang dimiliki adaldengan
mengadakan kerjasama dengan orang tua murid ABKgasten
membuat suatu pegayuban orang tua siswa ABK untakilmantu
melihat perkembangan, mengadakan senam dan kamisu& ABK
untuk membantu mengontrol kesehatan siswa autisnaen d
menanamkan pada siswa-siswa yang normal lain urgelalu

menyantuni siswa ABK dengan saling menyayangi satoa lain.
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B. Saran

1. Bagi Sekolah

Bagi sekolah hendaknya lebih memperhatikan kebuatueng
dibutuhkan oleh siswa ABK, memberikan bimbingang/amtensif dalam
belajar. Memiliki kesabaran yang besar dalam merhlmighnanak autisma
dalam belajar.
2. Bagi Orang Tua

Harus lebih memperhatikan perkembangan anak, mékaber
dukungan yang penuh terhadap putra-putri mereka delam pergaulan
dan pendidikannya di rumah dan di sekolah untuk bzemu terwujudnya
perkembangan prilaku yang baik dan mendapatkahysasy sempurna.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian di atas peneliti menyadarinyaknya
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan, malg feneliti
selanjutnya diharapkan untuk menyempurnakan pémrelini dengan
lebih menggali data dan melihat perkembangan-pdrkegan siswa yang

lain.
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Instrument penelitian
Kemampuan Siswa Autis Dalam Lingkungan Sekolah &dbinSDN Sumbersari
| Malang
PEDOMAN WAWANCARA
Guru pendamping atadadow dan guru yang mengajar di kelas.
1. Prilaku Imitasi (keinginan untuk meniru orang ain
a. Apakan anak dapat meiru perkataan orang lain ?
b Apakah anak dapat meniru cara bermain teman beyafain
¢ Bagaimanakah cara mereka meniru (contohnya)?
d Apakah mereka bisa mengikuti tingkah laku terterttari teman-
temannya?
2. ldentifikasi orang lain (keinginan untuk menjadpedi orang lain)
1. Apakah bergaya seperti teman bermainnya?
2. Apakah bergaya seperti guru atau orang tua?
3. Apakah anak bias bercerita tentang orang-orang giengenal?
3. Menunjukkan simpati
. apakah anak mau bermain bersama teman-temannya?
. apakah anak bias memperhatikan teman-temanya?

. apakah anak memiliki teman dekat atau sahabat

A W N P

. apakah anak tidak menyakiti temanya?
5. apakah anak bias menyayangi saudaranya?
4 Apakah orang tua siswa juga membantu mempedmplerkembangan siswa
autisma disekolah ?
5. Upaya apasajakah yang dilakukan sekolah untukbasatu perkembangan
kemampuan interaksi siswa autisma dalam sekolaafo
Pedoman observasi
a. Bagaimankah keadaan anak autisma dalam lingkungkoladh formal
yang bercampur dengan anak-anak normal
b. Bagaimanakah gambaran prilaku sosial anak autisebams bergaul
dengan anak normal

c. Bagaimankah prilaku anak selama proses KMB
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d. Bagaimanakan prilaku siswa ketika mengikuti sem@gidtan yang

diadakan sekolah

Pedoman dokumentasi

1. Struktur organisasi dan Pedoman kurikulum sekol@N Sumbersari |
2. Profil sekolah SDN | Sumbersari Malang

3. Bagaimanakah proses belajar dan prilaku anak sefizssekolah Rapor)

Guru ABK & shedow

1.
2.

Kenapa anak autisma disekolahkan disekolah umum?
Setelah bersekolah di sekolah inkusi dan bergawigate anak normal,

dapatkah anak autisma berinteraksi?

3. Bagaimakah bentuk interaksi yang dilakukan?

4. Adakah tingkatan dalam autisma?

Bagaimanakah cara mengetahui tingkatan-tingkatamgyada dalam
gangguan autisma tersebut?

Bagaimana tanggapan teman-teman mereka?

7. Seberapa besar sekolah umum dapat meningkatkamimma interaksi anak

autisma?

a. Apakah anak sering meniru orang-orang yang adakelifag
mereka atau orang yang diidolakan?
Apakah mereka bisa meniru prilaku teman bermairekse?
Apakah anak bisa menyapa guru?

Apakah anak dapat memperhatikan permainan temamalogya?

® a0 o

Apakah anak dapat melakukan kontak mata ketika idsee

dengan teman dan guru?

f. Apakah dalam pergaulannya anak dibatasi dalam bérga

g. Apakah anak dapat menyebutkan akatu mengidentii&a®rang-
orang terdekat mereka?

h. Apakah anak selalu menetang perkataan guru?

i. apakah anak masih sering menarik duiri dari teme&xmhinya?

j. Apakah anak dapat menyepa teman bermainya?



k. Apakah anak dapat memakai sepatu dan baju seafartsteman-

teman yang lain?

Apakah anak tersenyum ketika bertemu dengan oreamgo
terdekatnya?
. Apakah anak selalu mengerjakan perkrjaan sekolah?
Apakah anak sering putusasa sewaktu belajar ?
Apakah anak dapat bermain bola dengan teman-terdanya

Apakah teman-temanya megabaikanya?

L2 © o 5 3

apakah anak sering bersikap kasar dengan temamyafa

Guru & kepala sekolah

1.

o & 0D

o

Bagaimanakah keadaan sekolah ?

Apa lasan sekolah menerima anak ABK?

Bagaimanakah cara sekolah membimbing anak-anak ABK?
Bagaimanakah tanggapan guru tentanga anak ABK?

Bagaimakan respon orang tua yang memiliki anak abmmelihat anak
merka digabungkan dengan anak ABK?

Bagaimankah kiat yang dilakukan oleh sekolah uatuk-anak ABK?
upaya apasajakah yang dilakukan sekolah untuk mamnisésswa autisma

dalam berinteraksi dengan yang lain?

8. Bagaimanakah keadaan sekolah secara umum?

9. Bagimanakah ketenagaan sekolah apakah dalam sekglaldakah guru

yang khusus menangani anak ABK?

10.Bagaimanakah sarana dan prasarana sekolah ?
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Lampiran Il

A. wawancara dengan shadow dan guru yang mengajar di kelas

mengenai prilaku subyek pertama

1. wawancara mengenai perilaku imitasi siswa

Kode

Cuplikan transkri

Interpretas

A 11

Peneliti : Apakah lani suka meniru prilaku temar?
Responden : ya, dia sering meniru cara bern
temanya, dia adalah seorang siswa autisma
aktif. kalau melihat temanya bermain dia se
bertanya bahkan melakukanya juga.

Melihat
nperkembangan
yRamampuan menirt
abara bermain siawg

I

A 1.2

Peneliti : Kalau dari penampilan apa dia seringni
tampil seperti teman-temanya ?

Responden : Kalau penampilan sih kayaknya ti
dia biasa saja.. mau pakai baju apa saja ya tatB|
dirinya sendiri

&Keinginan untuk
sama dengan yang

ékin.

D |

Al.3

Peneliti : Kalau diajak bermain sama teman-tems
apa Dani selau mau mengerjakanya &
mengikutinya,?

Responden : Kalau menurut saya ya, dia selalu p

dengan anak anak yang lain, dia kalau diajak bermai

malah seneng dan mau bermain sama yang
Walaupun kadang-kadang dia mengabaikan te
bermainya tapi dia lebih sering mau kalau diajak
bergabung dengan yang lain.

ivialihat respon

tsiswa ketika diajak
bermain.

edul

lain.
man
da

Al.4

Penelit : kalau bertemu dengan ten yang lain ap:
Dani sering menyapa ?

Responden : Ya, dia selalu menyapa siapa
walaupun itu orang yang tidak dikenalnya, ia s
bertanya dia sudah mampu berkomunikasi dua ar

Melihat respon:
siwa ketika bertemt
sdigngan orang lain
uka
ah.

Al5

Peneliti : Apakah samapai saat ini dia masih se
bicara sendiri?
Responden: tidak juga, dia suka bicara dengan g@
lain tapi kalau lagi marah dia sering menggef
nomel-ngomel sendiri. Tapi selain itu sih kayaki
tidak pernah.

ridgrkembangan
prilaku siswa
rang

utu

ya

2. wawancara mengentai prilaku identifikasi siswa

Kode

Cuplikan transkrip

Tema

B.1.1

Peneliti : Apakah dani dapat menyebutkan R3
nama teman-temanya?

Responden : Menyebut nama teman sekelasny.
dia sudah hafal, kalau ada yang tidak hadir dia
tau... selain itu kalau mbaknya nanyak ng

rK@mampuan
identifikasi teman
A sih

ug

ma

saudaranya dia juga tau kok..
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B.1.2

Peneliti : Selama ini apakah Dani sering me

Responden : Berprilaku seperti yang lain? Mung
karena sindrom autisnya masih ada kayaknya
belum bisa, melihat teman-temannya memakai

saja.

nMelihat
prilaku temanya? Misalnya bergaya seperti yang lagerkembangan

Dbaju
dan bergaya seperti yang lain dia malah biasa-biasa

kanilaku siswa
dia

B 1.z

Peneliti :
yang dilakukan teman-temanya apa Dani
melakukanya?

kalau berbicara dengan yang lain se
S

Responden : ya, kalau berbicara seperti temanftema

yang lain iya dia sering malakukanya.

ekigmampuan

Melihat

interkasi siwa

B14

Peneliti : Bagaimana hubunganya dengan sat

yang lain apa dia sering meniru apa yang dikerjalarbyek dengan

saudaranya?
Responden : Hubungan dengan saudaranya baik

aja kakanya menyayangi Dani dan sering mengajak

Dani bermain dan waktu bermain Dani bisa me
apa yang dikerjakan oleh kakaknya,

Perubahan sika

saudaranya
-baik

Niru

wawancara mengentai kemempuan sugesti siswa

kode

Cuplikan transkrip

Tema

Cl1

Peneliti : Apakah kalau bertemu dengan ofaimg
Dani sering tersenyum?

Responden : Dia termasuk orang yang ramah
sering dan suka menyapa siapa saja...

Keramahan subyek
pada orang lain
dia

C 1.2 | Peneliti : Kalau di rumah apa dia sering mami| Prilaku subyek
pekerjaan orang tuanya ? ketika dirumah
Responden: tidak, dia tidak pernah membantu
pekerjaan orang tuanya walaupun kadang-kadang
dia memegang sapu, orang tuanya tidak
mengizinkanya untuk membantu mereka

C 1.2 | Peneliti : Apakah di sekolah Darering mengikut| Melihat siswa dalar
kegiatan-kegiatan ekstra? melakukan kegitan
Responden : kegiatan ekstra misalnya pengajjmmg diadakan
agama? Ya dia ikut kalau teman-temanya ngaji dialam sekolah
juga ikut belajar mengaji seperti teman-teman yang
lain dan begitu juga dengan kegiatan ekstra yang
lainya.

C 1.4 | Peneliti : apakah Dani selalu mengerjakaragu¢gtemapuan
sekolah dengan sendiri? akademik siwa
Responden : oh... kalau tugas sekolah anak —anak
ini belum bisa sepenuhnya mengerjakan pekerjaan

karena yang bersifat nalar mereka belum

sekolahnya mereka masih membutuhkan ban}tjuan

isa
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konsentrasi dalam pelajaran masih kurang,

prioritas nomer dua yang pertama ads

kemampuan anak tersebut untuk bergabung dengan

teman-temanya yang lain.

dan
prioritas akademik untuk anak autisma menjadi

lah

C15

Peneliti
apakah Dani
diperintahkan?
Responden Tergantung kalau
melakukanya dikerjakan tapi selama ini sih
jarang membentah apa yang dikatakan orang la

kalau di suruh mengerjakan sesuRSpon siswa
sering membantah apa yareghadap perintah

dia suka
dia

n....

wawancara mengenai kemampuan simpati siswa

kode

Cuplikan transkrip

Tema

D1.1

Peneliti kalau bermain apakah Dani
memulai suatu permainan ?

Responden: Mengajak terman untuk melakukan

sesuatu... tapi lebih cenderung sifatnya bert
misalnya kalau mau main biasanya dia bertg

sama temanyabblanya mana'dan teman-temanya

mengajaknya bermain...

serifgilaku

bermain
siswa

ya,
nya

D1z

Peneliti : Kalayjam istirahat apakah dia bermain
luar kelas bersama teman-temanya?

Responden: ya, mereka selau bermain di luar K
tetapi kadang kalau lagi tidak mood dia diam

dalam kelas sendiri tapi setelah kelas IV dia jgran
an

diam di kelas dia lebih suka keliling melihat tem
temanya.

sikap siswa wakt
bermain
elas

di

D13

Peneliti : Apakah menurut anda dia punya
peduli terhadap temanya?

Responden: ya, semua itu bisa saya lihat kalau
temannya yang tidak masuk sekolah maka dia
menangis dia pasti bertanya kenapa anak
menangis...

rdggpedulian

akan
menanyakanya, begitu juga kalau melihat temanya

siswa
pada temanya
ada

itu

D14

Peneliti Pernahkah dia bersikap kasar
temanya?

Responden : bersikap kasar maksudnya mem
temanya? Atau yang lainya... sepertinya fi
pernah dia jarang tantrum biasanya anak aut
akan kasar sama orang lain kalau anak ters
sedang tantrum dan itu disebabkan dietnya Yy

kecolongan. Makanan yang tidak terkontrol

Hak

Prilaku siswa pad
orang lain
ukul

sma
ebut
ang

D15

Peneliti : Apakah dia punya teman dekat
Responden: tidak ada mbak, semuanya sama

Keakaban

dani
sdgngan temz;‘w

11¢



tapi yang paling dekat
sebangkunya

dengan dia temdermainya

D16

Peneliti : Menurut anda apakah dia mudahagrgKemampuan

dengan teman-temanya?

Responden: ya, kalau bebgaul dengan yang lai
mudah melakukanya tanpa diperintah dia su

mampu menggabungkan diri dengan te

temanya dan teman-temanya juga sangat membantu

dengan tidak pernah mengabaikan mereka.

menjalin hubungan
nakagan orang lain
dah

man-

B. Hasil

wawancara dengathadowdan guru yang mengajar dikelas Mengenai
prilaku imitasi siswa

kode Cuplikan transkri Teme

A 1.1 | Peneliti : Apakah Hafas dapat meniru peratdmitasi siswa dalam
orang lain? melakukan
Responden: ya, tentu saja dia sudah dakamunikasi denga

melakukan komunikasi dua arah walaupun m
menggunakan kalimat yang pendek dan dia j
bisa meniru apa yang dikatakan temanya
kontak mata hafas masih belum terlalu bagus
bisa berkomuniksi dan menirukan apa Y3
dilakukan temanya.

R
asiman bermainya
uga
tapi

dia
aNg

Al?2

Peneliti : Dalam berpakaian apakah dia mé&m
keinginan yang sama dengan temanya?

Responden: Dia pernah minta baju seperti yan
pakai kakaknya, bukan hanya itu diakan s
otomotif ya mbk.? Terus waktu kakanya m
internetan dia juga ingin dan akhirnya sa
mengajarinya sampai sekarang dia lebih sukg
dari pada main-main sediri dirumah.

iIKemampuan imitasi
dalam berpenampila
g di

uka

ain

ya

L itu

—

A1l3

Peneliti : Apakah dia sering melakukan a
mengikuti tingkah laku tertentu dari temanys
misalnya cara memberi salam hormat pada
dan lain sebaginya?

Responden: Kalau yang itu memang biasa
anak-anak akan mengimitasi teman-temat
kalau melihat guru di luar kelas teman-tema
menghampiri guru dan bersalaman dia juga
melakukanya...

Subyek dapat menit
@ilaku teman sagt
jbertemu dengan guruy.

nya
ya,
nya
kut

AlAa

Peneliti : Apakah dia sering tidak tertard&ndan
permainan yang dilakukan temanya?

Responden: Kalau bermain atau jam istirg
biasanya dia bermain sendiri tapi kadang-kad
dia juga bermain dengan teman-temanya me
terlihat akrab bermain di halaman sekolah ber

Keinginan Siswa
menggabungkan di
hdgngan tema
dmgrmainya.
reka
ari-

— —

larian.., hal ini sering terjadi.




Wawancara mengenai prilaku identifikasi siswa

kode

Cuplikan transkrip

Tema

B1.1

Peneliti : Apakah hafas memiliki keinginartukn
melakukan sesuatu seperti temanya?
Responden: Melakukan suatu permainan saya
lya, sama seperti yang sudah saya katakan tad
memlikiki keinginan untuk bermain sepe
saudaranya.

Kecendrungan siswa
untuk sama dengan
ngesag lain.

i, dia

rti

B1l.z

Peneliti : Apakah dia mampu menyebutkan ni
temanya?

Responden: ya dia bisa menyebutkan nama te
sekelasnya, kalu ditanya yang itu namanya sié
Dia pasti menjawab dan menyebutkan ng
teman-temanya, saya juga sering menyuruh
bercererita tadi di kelas bagaiman teme
temanya ngapain?"

Subyek mampi
menyebutkan mana
rmeman-temanya
apa?

ima

nya

n_

B 13

Peneliti : Apakah dia memiliki cita-cita?

Responden: Saya kira dia belum memiliki cita-
walaupun tingkat autismanya sudah berkurang
hal-seperti itu belum pernah saya lihat d
dirinya...

Melihat Keinginan

tappsa kepan
ari

Cislswa untuk mencapai

B14

Peneliti : Apakah dia sering berbicara dengam
dan teman-temanya?

Responden Ya, dia sering berbicara
menanyakan sesuatu pada gurunya tapi dia
diam sama orang yang tidak dikenalnya, K
sudah kenal dia akan sering menghampiri of
itu untuk bertanya apapun yang ing
ditanyakanya.

Kemampuan
komunikasi dengan
dgaru dan orang lain
ebih

alu

ang

Jin

B 1.t

Peneliti Apakah Hafas dibatasi malakul
kegiatan yang disenanginya?

Responden: saya tidak pernah membatasi apa

dia sukai selama itu tidak berbahaya dan dan tidak

merugikan baginya, saya selalu mendukung
saja yang dia kerjakan karena bagi saya ap
yang dia kerjakan dan itu baik merupak
perkembangan, saya merasa senang dia
melakukan sesuatu tidak seperti yang dulu
sama sekali tidak dapat melakukan apa-apa
sama hal nya dengan robot hidup.

Batasan pergaule
sehari-hari

yang

apa
apun
an
Japat
dia
dia

B 1.t

Peneliti : Apakah dia sering membantah apa \
ibu katakan?

Responden: Tidak, dia tidak pernah membal
apa yang saya katakan, dia selalu nurut apa

Respon sisw
terhadap perintah
n@fang tua

yang

saya katakan dan gurunya juga begitu... tapi Y

ang
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namanya anak-anak kadang mereka selalu

mau

dituruti apa yang mereka inginkan. Kalau dia tidak
suka dengan sesuatu atau yang saya katakan dia

akan menangis dan diam saja.

B1.7

Peneliti : Bagaiman dengan kemandirianya aip

akKemampuan bantu

dia selau dibantu bila mengerjakan sesuatudifl siswa

seperti pakai baju, sepatu dan lain-lain..

Responden: Sejak saya tahu dia menderita autisma

saya bingung dan dr.Sasanti menyarankan

saya

agar Hafas diterapi nah.. setelah lama melakukan

terapi diapun mulai belajar mandiri dan b
membantu dirinya sendiri

sa

Wawancara mengenai kemampuan sugesti siswa

kode

Cuplikan transkri

Teme

C1li1

Peneliti : Apakah dia sering meminta perha
dari orang yang dikenalnya?
Responden: kalau itu kayaknya iya, dia se

Keinginan untuk
selalu diperhatikan
ingeh orang lain

meminta perhatian saya, kakanya dan orang-orang
terdekatnya, kalau balajar dia sering menghampiri

guru untuk bertanya, dia tidak suka disalah
kalau mendapat nilai yang
menangis...

kan

jelek dia kan

Clz2

Peneliti : Apakah dia selalu mengikuti perint Respon siswa atas

orang lain tanpa membantah ?
Responden: Hafas adalah anak yang sen
kadang kalau diperintah dengan suara yang

perintah orang lain
Sitif,
ngak

tinggi dia mudah tantrum, tapi kalau diperintah
dengan baik-baik dia akan mengerjakanya dengan

tidak membantah bahkan saya melihat
melakukanya dengan sungguh-sungguh..

nya

Cl:

Peneliti : Apakah waktu di sekolah Hafas sel
mengikuti kegiatan ekstra sekolah?

Kemampuan siw
dalam malakukan

Responden: ya mbk.. disini siwa diharuskan untikégitan sekstra

mengikuti kegiatan ekstra sekolah selain itu |

igakolah

biasanya anak-anak seusia inikan masih masa

bermain jadi biasanya kegiatan ekstranya se

berti

olehraga main bola, foly dan anak harus ikut solat

berjamaah sebelum pulang sekolah.

Cl4

Peneliti :
dikenalnya apakah hafas sering tersenyum
menyapanya?

Responden : kalau bertemu dengan orang \

kalau bertemu dengan orang ydRgspon siswa

darhadap orang lain

ang

dikenalnya bisa dibilang dia sering menyapa pada

orang itu tapi kalu orang yang tidak dikenalnya
akan lebih cuek...

dia

11¢




C15

Peneliti :
sekolah ?
Responden : tidak, biasanya kalau sudah pag
selalu mandi dan bersiap-siap untuk beran
sekolah... saya melihat dia suka bermain

apakah hafas sering malas berar

dkalaku siswa

i dia

pkat

di

sekolah karena di sekolah banyak teman-teman

yang peduli pada mereka.. kalu di rumahkan
dia Cuma bermain sama kakanya.

sepi

Clc

Peneliti : Bacaimana dengan tugas sekolah
apakah hafas selau mengerjakannya sendiri?
Responden:

Kemampuar
akademik siswa

Bagi saya kamampuan akademik

untuk hafas termasuk prioritas juga tapi saya lebih
mementingkan kemampuan dia dalam berintergksi

dengan orang lain saja.. masalah peker

sekolah hafas saya juga harus siap, saya juga

aan
ikut

belajar lho.. untuk membantu dia mengerjakan
tugas rumahnya. Setelah pulang sekolah biasanya

saya mengajak hafas untuk mengulang pelaj
di sekolah dan kalau ada tugas saya s
membimbingnya dan membantunya mengerja
tugas sekolahnya selain itu juga saya se
melatihnya untuk mandiri mengerjakan tugas
sampai saat ini sepertinya belum bisa, dia be
bisa mengerjakannya sendiri masih membutul

aran
lalu
kan
ring
api
lum
kan

bantuan oranglain.

wawancara mengenai kemampuan simpati siswa

Responden: Tidak, dia belum bisa memulai st
permainan biasanya teman-temanyalah
memulai permainan tapi setelah diajak dia da
bergabung dan ikut bersama teman-temanya
tetapi sesekali dia meninggalkan teman-teman

kode Cuplikan transkrip Tema
D 1.1 | Peneliti : Apakah Hafas pernah memulai su@&aspon siswa
permainan ? terhadap teman

Jdermainya.
ang

apat

akan

ya.

D1.2

Peneliti : kalau jam istirahat apakah diaalse
bermain dengan temn-temanya?

Responden: kalau jam istirahat berlangsung
selalu bermain dengan teman-teman sekela
biasanya teman-temenya selalu mengajak
peduli padanya dia tidak akan dibiarkan sen
mereka selu mengajak dan melibatkanya da
permainan..

dia
snya
dan
diri,
lam

D13

Peneliti : apakah dia punya teman akrab
Responden: biasanya akan autisma akan mg

Keakraban siswa

P E@gan teman

akrab dengan orang yang paling dekat denga

nya;mainya

12C
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kalau di kelas paling dekat dengan teman

sebangkunya dan teman-teman perempuanya|juga
perhatian dan dekat denganya, Hafas juga dekat
dengan saudaranya biasanya kalau kakanya pergi
dia selalu ingin ikut.

D 1.4 | Peneliti : Kalau dalam kelas apakah hafamgerPrilaku siswa
menggangu teman terhadap teman-
Responden : Disebut sering menggangu kayakmgmanya

tidak pernah, anak-anak yang lain sering
membantunya, malah mereka saling membantu,

mereka saling pinjam-meminjami alat tulis
D 1. | Peneliti : Apakah dia punya rasa peduli den| Kemampuan sika
teman bermainya? peduli siswa terhadap
Responden: walaupun terkadang autismarym@ng lain
muncul dengan terpaku dengan dirinya sendiri tapi

kalau melihat temanya diam dan kelihatan sedih

dia selalu memberi kan apa yang dia bawa. Kalau
melihat orang terdekatnya menangis dia juga
terlihat sedih bahkan ikut menangis..
D 1.6 | Peneliti : Apakah hafas masih sering bermd&arkembangan
sendiri? prilaku siswa
Responden : Kadang-kadang dia main sendiri [tapi

itu pun kalau ada barang-barang elektronik yang
dipegangnya misalnya HP dia tidak akan
meperhatikan temanya yang lain tapi kalau tidak

ada ya... seperti biasa dia akan bergabung dengan

teman yang lainya. Kalau bermain dengan

temanya biasanya dia lebih banyak diam (tigdak

bicara) tapi dia tetap mengikuti teman-temanya

semua ini dikarenakan kosa kata kalimat yang

digunakan tidak terlalu panjang, kalau. Dia hisa
mengutarakan dan menjawab apa yang diakatakan

temanya tapi dengan kalimat yang pendek.

C. Hasil wawancara dengamadowdan guru yang mengajar dikelas Mengenai
prilaku imitasi siswa

kode Cuplikan transkrip Tema
A 1.1 | Peneliti : Apakah Rian suka meniru cara bémm#&erkembangan
temanya? prilaku mengimitasi

Responden: Awalnya Rian adalah siswa autis yagikap siswa
pemalu dia lebih sering bermain sendiri dari pada
bermain dengan teman-temanya, untuk
meningkatkan semua itu guru sering melibatkanya
dalam kegiatan belajar, dengan seringnya
berinteraksi dengan teman-temnya akhirnya |dia
sering melakukan apa yang teman-temanya

121



lakukan.

Al2

Peneliti : Apakah dia memiliki minat unty
bermain dengan teman-temanya?

Responden : kalau teman-temanya bermain w
jam istirahat rian terkadang terlihat bergabt
dengan mereka.. ini menujukkan kalau dia se
bergabug dan memiliki niat untuk bermain..

IIRepon dan keinginar
sisa terhadap teman
akarmainya

Ing

ring

Al3

Peneliti : Apakah Rian sering mengikuti tiagk
laku temanya seperti bersalaman dan mem
hormat bila bertemu dengan gurunya?

Responden: ya. Kalau bertemu dengan guruny
luar kelas rian sering bersalaman, karena ter
temanya berlarian mengejar guru un
bersalaman dan itupun dilakukan olehnya... be
juga waktu pelajaran kosong dan tiba-tiba
guru yang datang mereka langsung masuk K
dan duduk yang rapi..

Meniru Prilaku yang
beaik dari teman-
temanya

a di

nan-

tuk

gitu

ada

elas

Al4

Peneliti :
Rian sering menirukan perkataan yang dikata
di dalam TV?
Responden : ya, Rian suka sekali nonton f{
kartun kadang-kadang dia menirukan apa Y
dikatan oleh tokoh yang ada dalam TV

Kalau sedang menonton TV apak8hat melihat acara T

ksurbyek sering
menirukan perkatan

itmkoh

ang

Al5

Peneliti : Apakah sampai saat ini Rian masika
bicara sendiri ?

responden: Tidak, perilaku itu sudah b
dikurangi olah Rian dengan sering bergaul

diajak bicara oleh teman-temanya dia U
menghilangkan sering meracau sendiri... d
kebiasaan rian adalah sering meracau sendiri
melamun kalau dalam kelas tapi Alhamdulill
semua itu sudah jarang ia lakukan ini merupa
target guru ABK untuk menghilangkan prilak
prilaku yang tidak wajar pada anak-anak ABK..

Perkembangan
prilaku siswa
isa
dan
isa
ulu
dan
ah
kan
u_

Wawancara Mengenai Kemampuan identifikasi Siswa

kode

Cuplikan transkrip

Tema

B11

Peneliti
dibatasi?

Apakah dalam pergaulanya T

iaBatasan bergaul
siswa

Responden: Tidak, orang tua Trian tidak perpah
membatasi pergaulanya malah mereka senang
melihat perkembangan Rian dengan banyak teman
Rian akan lebih meninggalkan sikapnya yang suka

mengacau sendiri.. kemampuan interaksi

ian

sudah mulai terlihat ketika kalau diajak berbicara

sama guru ataupun orang

lain dia selalu
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menyambut dan menjawabnya  walauf
terkadang dia tidak melihat lawan bicarar
(kontak mata masih kurang)

un
ya

B1.2

Peneliti : Apakah Trian mampu menyebut
nama-nama teman sekelsanya?

Responden: iya, sekarang Rian sudah ma
menyebutkan nama teman sekelasnya wala
tidak semuanya, tapi kalau ditanya " itu nama|
siapa?" Rian langsung menyebutkan nama te
yang ditanyakan.

&emampuan
identifikasi nama
meman sekelas
ipun
hya
man

bergau dengan teman-temanya?
Responden: Kadang-kadang iya. Tapi ks
temanya lagi ramai-ramai trian juga terlihat il

B 1.2 | Peneliti : Apakah Trian memiliki ci-cita Keinginginan untul
Responden: Menurut saya sampai saat ini| di@lihat masa depan
belum memiliki cita-cita, karena kita bisa lihat
sendiri dia terkadang masih kembali pada dirinya
sendiri

B 1.4 | Peneliti : Bagaimana dengan kemandirial Perkembangan ban
Responden: Trian cukup mandiri.. dia bjsdiri siswa
memakai baju, sepatu dan celana sendiri tapi Kalau
dalam akademik dia masih memerlukan
bimbingan yang ekstra..

B 1.5 | Peneliti : Apakah dia sering menarik diri atal Kemampuan interaks

dengan orang lain
lau
ut

memerihkanya.

Wawancara Mengenai Kemampuan Sugesti Siswa

kode

Cuplikan transkrip

Tema

Cl1

Peneliti : Apakah Rian sering meminta pednmg
orang lain?

Responden: Ya. Walaupun dia anak yang per
dia sering meminta perhatian orang lain, misal
kalau menginginkan sesuatu dia biasanya mor
mandir di depan shedownya.

tiKeinginan untuk
diperhatikan

nalu

nya

dar-

Clc-

Peneliti : Apakah dia sering membantah prir
orang lain?

Responden: Tidak, dia tidak pernah membal
kalau disuruh apa saja biasanya dia langs
mengerjakanya.

Respon terhade
perintah

ntah

ung

Cl:

Peneliti : Apakah Rian selalu mengikuki ketar-
kegiatan di sekolah?

Responden: ya, untuk kelas VI diharuskan ur
selalu mengikuti kegiatan yang diadakan
sekolah, Trian juga melakukanya dia selalu se
melakukan kegiatan-kegiatan ekstra, den

Bagaimana sisw
menyikapi kegiatan
te&kolah
di
nag
gan

dilibatkan anak dalam kegiatan apa saja g

kan

12z



menambah kemampuan interaksi dia..
merupakan salah satu cara yang dilakukan
ABK untuk meningkatkan kemampuan intera
sosial anak.

ini
juru
ksi

Cl4

Peneliti : Apakah trian senang berbicara de
teman-temanya?
Responden: Trian memang belum bisa mem
suatu komunikasi tapi prilaku sosialnya suc
muncul kalau diajak bicara sama teman sekela
dia akan menyahut akan tetapi kontak mata T|
masih kurang.

ngkemampuan
komunikasi siswa
ulai

luh

snya

rian

Wawancara Mengenai Kemampuan Simpati Siswa

kode

Cuplikan transkri

Teme

D11

Peneliti : Apakah Rian sering memperhati
temanya?

Responden: Mungkin karena dia orangnya pen
dia jarang menegur temanya, biasanya temany
yang menegur duluan....

kKe@Bambaran simpati
siswa

nalu

alah

D1z

Peneliti : Apakah Rian perneh menolong temat
Responden: ya, waktu bermain dengan ten
temanya dan berlari-larian di sekitar sekolah
dia melihat temnya terjatuh Rian p
menbantunya untuk bangun dan tertawa me
temanya tersebut.

Memiliki rasa tolong
namenolong.
dan
LN
ihat

D13

Peneliti : Apakah Rian punya teman dekat ?
Responden: Tidak dia tidak punya teman deka

Keakraban dengan
L.orang lain

D14

Peneliti : Kalau bermain dengan teman-tema
apakah Rian ikut bergabung?

Responden: ya, saya sering melihatnya berr
dengan temn-temanya tepi rian tidak da
memulai suatu permainan..

in{@mampuan bergaul
dengan teman
nbermain

pat

D15

Peneliti Apakah Rian sering menggan
temanya?

Responden: Tidak, selama ini dia tidak per
membuat onar dan mengganggu temanya

jRespon dan tidakan
terhadap orang lain
nah
Rian

terlihat selalu ramah dan jarang tantrum...

B. wawancara dengan kepala sekolah dan walimurid tentang upaya

sekolah untuk membantu interaksi siswa autisma
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Lampiran 111

DENAH LOKASI SEKOLAH
SDN SUMBERSARI | JI. Bend. Sigura-gura I/Il

KANTOR
KELAS KELAS KELAS

KELAS KELAS KELAS

Kamar Mandi

WAPEL

HALAMAN BERMAIN SISWA

Gerrbang
Sekolah
AULA MUSOLLA RUANG ABK RUANG Kamar
KEPALA mandi
SEKOLAH

12t




Lampiran IV

PROFIL SEKOLAH
SD NEGERI SUMBERSARI |

NO | Identitas Sekola
1 Nama sekolah SD Negeri Sumbersari |
2 Nomor statistik sekolah (NNS) 101056104022
3 Propensi Jawa Timur
4 Otonomi daerah Kota Mlang
5 Kecamatar Lowokwart
6 Desa/ kelurahe Sumbersa
7 Jalan dan nom JI. Bendungan Sigu-gura /11
8 Kode pos 65145
9 Telepon Kode Wilayah : 0341 Nomor : 5873
10 | Daerah B Perkotaan
B Pedesaan
11 | Status sekolah H Negeri
O Swasta
13 | Kelompok sekolah a Model
1 Filial
o Inti
B Terbuka
14 | Akreditasi B Disamakan
B Terdaftar
8 Diakui
B Belum terakreditasi
15 | Surat keputusan Nomor
16 | Penertipan SK (ditanda tangani| Nomor
oleh)
17 | Tahun berdiri Tahun 1967
18 | Tahun perubahan Tatun 1983
1¢ | Kegiana belajar mengaj B Pag
O Siang
o Sore
20 | Bangunan sekolah a Milik sendiri
1 Bukan milik sendiri
21 | Lokasi sekola Di pinggiran kot
22 | Jarak ke pusat kecamat 3 km
23 | Jarak ke Pusat OTOL 4 km
24 | Terletak Pada Lintas Kecamatan
26 | Perjalanan Perubahan Sekolah
27 | Jumlah Keanggotaan Rayon 15 Sekolah
28 | Organisasi Penyelenggaraan Pemerintah

12¢



